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ABSTRACT

Song is an expression which has a strong connection with someone's feeling, which can also be a hint to understand how
Japanese society thinks and feels in general (Kanemoto 2006). Expression on song lyrics is quite different from the usual
expression used in daily conversation. To convey emotions and feelings of the songwriter, the style of language is important
to touch the listener's feelings. This research analyzed the style of language in the lyrics of Japanese and Indonesian love
song, by using contrastive analysis method and review it from cognitive linguistics. 13 Common Source Domains that
Kovecses exposes is used to identify the style of love expression in the song lyrics. The purpose of this study is to explain
what language styles and expression are used in the lyrics of Indonesian and Japanese songs, accordance with theory of the
seven metaphors of love in cognitive linguistics, contrasting the love phrases contained in both languages, and the
corresponding theory of the seven metaphors of love in cognitive linguistics with the Common Source Domain by Kovecses.
As the results, there are 8 types of 13 types of Common Source Domain used in the lyrics of both languages in the 1970s.
Besides the 13 Common Source Domains, is also found domain that are used both languages called Colour. Meanwhile the
song lyrics in 2000 year, there are 10 types of 13 types of Common Source Domain used in both languages lyrics. Another
domain that is used in both language lyrics is Music.
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kata dan kosakata bahasa Jepang (Purnamawati

2012, Solihat 2014).

PENDAHULUAN

Berawal dari ketertarikan terhadap kebudayaan Akan tetapi, ungkapan yang muncul dalam

pop, tidak sedikit pembelajar bahasa Jepang yang lirik lagu, cukup berbeda dengan ungkapan yang

mulai memiliki ketertarikkan terhadap budaya dan biasa dipergunakan dalam percakapan sehari-hari.

bahasa Jepang. Dalam pendidikan bahasa Jepang, Untuk bisa lebih menyampaikan emosi dan

lagu dipergunakan sebagai satu alternatif bahan perasaan penciptanya, lirik lagu sering pula

ajar dan efektif untuk meningkatkan penguasaan mempergunakan gaya bahasa, serta ungkapan
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tidak langsung untuk bisa lebih menyentuh
perasan pendengarnya. Dalam pengungkapannya,
seperti apakah penggambaran emosi perasaan
dalam lagu berbahasa Jepang, seperti apakah
bentuk penyampainnya, kemudian faktor apakah
yang membuat pendengar lagu bisa menyukai lagu
tersebut menjadi poin untuk dipertanyakan.
Bersamaan dengan hal itu, saat ini ada beberapa
lagu Indonesia yang mencoba untuk memasuki
pasar Jepang, dan mulai mendapatkan perhatian.

Berkenaan dengan penelitian yang menjadikan
lirik lagu cinta sebagai sumber datanya, terdapat
penelitian Nakao (2014) yang menitikberatkan
penelitiannya pada kata [7%] dan (%] vyang
ada pada lirik lagu populer Jepang. Nakao (2014)
menjelaskan dalam bahasa Jepang terdapat kata

78 | koi yang memiliki arti kata cinta.
Bersamaan kata tersebut terdapat pula kata [ %
ai yang juga memiliki imej yang sama. Walaupun
terdapat frasa [Z8IZ% © T % | koini ochiteru atau
“jatuh cinta”, tidak terdapat bentuk frasa seperti

(B2 BT 5] ainiochiteru. Selain kedua frasa
tersebut, walaupun terdapat frasa [ 7k 1% O % |
eien no ai atau “cinta abadi”, bentuk frasa dari 7k
DR eien no koi terkesan janggal.

Sementara itu, dalam bahasa Indonesia
ditemukan dua kosakata yang memiliki kemiripan
serupa yaitu “cinta” dan ‘“kasih”. Sama seperti
makna pada frasa 782V B TS| koi ni ochiteru,
frasa “jatuh cinta” yang sering ditemukan dalam
bahasa sastra maupun novel ini pun sering
dipergunakan dalam percakapan sehari-hari.
Berbeda dengan yang ditemukan dalam bahasa

Jepang, pada bahasa Indonesia tidak ditemukan

kejanggalan dalam kedua frasa “Cinta Abadi”
maupun “kasih abadi”.

Selain keempat kosa kata [75] koi, [%] ai,
“cinta” dan “kasih” pun, terdapat kata yang lebih
sering dipergunakan pada percakapan sehari-hari.

M % |

suki yang berarti “suka”, yang juga dalam bahasa

Pada bahasa Jepang terdapat kosakata

Indonesia lebih sering digunakan daripada “cinta”
dan “kasih”. Dengan kata lain, kata [Z%] koi
maknanya berdekatan dengan kata “cinta”, [%]
ai dengan kata “kasih” dan /%] dengan kata
“suka”. Berdasarkan hal ini, ungkapan ekspresi,
penggambaran imaji, fungsi, tingkat sensasi
jasmaniah untuk mengungkapkan perasaan cinta
maupun afeksi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang bisa memiliki kesamaan maupun
perbedaan yang mencolok.

Bila latar belakang budaya yang dimiliki
berbeda, tentunya untuk memahaminya akan
menjadi jauh lebih sulit. Ungkapan cinta pada
bahasa Jepang dan Indonesia selain memiliki
kesamaan makna kata dan nuansa, tentunya bisa
diperkirakan terdapat pula perbedaan dalam
penggunaannya, baik frekuensi, jenis ungkapan,
maupun berdasarkan lawan bicara atau kondisi
yang melatarbelakangi. Oleh karena itu, penulis
bermaksud untuk melakukan analisis kontrastif
gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu cinta
berbahasa Indonesia dan Jepang yang ditinjau dari
linguistik kognitif.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang
telah disebutkan sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui seperti apakah gaya bahasa
yang dipergunakan dalam lirik lagu berbahasa

Indonesia dan Jepang, dengan mengacu pada
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13 jenis Common Source Domains yang
dipaparkan Kovecses.

2. Untuk mengetahui kesesuaian ungkapan cinta
pada lirik dengan teori tujuh metafora cinta
pada linguistik kognitif.

3. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
yang terdapat dalam lirik lagu pada kedua
bahasa.

4. Untuk mengetahui persesuaian teori tujuh
metafora cinta pada linguistik kognitif dengan

data yang dianalisa berdasarkan Common Source

Domain yang dipaparkan Kovecses.

KAJIAN TEORI

Analisis Kontrastif

Analisis Kontrastif, berupa prosedur Kkerja,
adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba
membandingkan struktur Bl dengan struktur B2
untuk mengidentifikasi  perbedaan-perbedaan
antara kedua bahasa. Perbedaan-perbedaan antara
dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan melalui
Anakon, dapat digunakan sebagai landasan dalam
meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan
atau kendala-kendala belajar berbahasa yang akan
dihadapi para siswa di sekolah, terlebih-lebih
dalam belajar B2 (Tarigan, 2009).

Di dalam bahasa Jepang, analisis kontrastif
dikenal dengan taishou gengogaku atau linguistik
bandingan yang merupakan kajian linguistik dan
bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan dua bahasa yang berbeda (Sutedi 2003 :
190 ). Dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa analisis kontrastif merupakan penelitian
yang membandingkan secara makrolinguistik

maupun mikrolinguistik dua bahasa atau lebih

yang tidak serumpun untuk menemukan
perbedaan dan persamaan dari kedua bahasa
tersebut membantu  proses

sehingga dapat

pembelajaran bagi pembelajar bahasa asing.

Linguistik Kognitif
Lingusitik  kognitif =~ merupakan  suatu
pendekatan baru dalam mengkaji suatu bahasa,
yang muncul pada tahun 1980-an dengan tokoh
George Lakoff, Mark Johnson, Ronald Langacker
dan lainnya. Aliran ini banyak didasari oleh
konsep-konsep dalam psikologi kognitif yang
beranggapan semua aspek bahasa bisa dikaji
berdasarkan pada pengalaman. Linguistik kognitif
memandang bahwa setiap fenomena bahasa pasti
ada yang melatarbelakangi dan memotivasinya.
Oleh karena itu, untuk mengamatinya bisa
dilakukan dengan cara menggunakan berbagai
pengetahun yang telah dimiliki seseorang sebagai
hasil dari pengalaman hidupnya (Sutedi 2003 :

159).

Taniguchi (dalam Sutedi, 2016) menyebutkan
empat prinsip-prinsip dasar lingusitik kognitif
terhadap bahasa, yaitu antara lain :

1. Bahasa merupakan lambang (simbol), artinya
tersusun dari bentuk dan makna. Hubungan
antara bentuk dan makna tidak semuanya
bersifat arbiter tetapi dapat dicari apa yang
menjadi motivasinya.

2. Jika bentuk bahasa berbeda maka arti pun akan
berbeda. tidak ada atau bentuk yang kata yang
bersinonim dianggap 100% sama, melainkan
dalam konteks tertentu pasti memiliki
perbedaan yang dapat dideskripsikan.

3. Jika terdapat beberapa makna dalam suatu

bentuk bahasa, makna tersebut akan berkaitan
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satu sama lain sehingga dapat dianggap sebagai

satu bentuk. Hal ini sering ditemukan dalam

kata  yang  berpolisemi yang  dapat
dideskripsikan keterkaitan antar maknanya.

4. Makna bahasa tidak terbatas hanya pada
makna secara objektif saja, melainkan ada
faktor kognisi yang mempengaruhi bagaimana
cara kita menafsirkan hal tersebut. Oleh karena
itu, dalam suatu bentuk bahasa dapat
menimbulkan tafsir ganda bergantung pada

sudut pandang dan kognisi yang digunakan.

Metafora Konseptual (Gainen Metafaa)

Perbedaan metafora dengan gainen metafaa
adalah dimensi keberadaanya, dengan proses
pembentukkan yang sama. Dengan kata lain,
keduanya terlahir dari persamaan diantara dua hal.
Bisa dikatakan keduanya mirip satu sama lain
berdasarkan pada poin hal konkrit yang lebih
mudah dipahami, kondisi abstrak yang sulit
dipahami. Akan tetapi, diandingkan kesamaan
konkrit dari bentuk dan nilai sesuatu pada
metafora, pada gainen hubungan kesamaan dilihat
bukan dari bentuk secara konkrit tetapi secara
konseptual. Oleh karena itu kesamaan itu sendiri
menjadi bersifat abstrak dibandingkan dengan
metafora (Taniguchi, 2006 : 70).

Metafora ditangkap sebagai proses kognisi
yang berdasar pada pemahaman pada konsep
konkrit untuk bisa memahami konsep abstrak yang
sulit dipahami. Berdasarkan proses tersebut, bisa
dipahami diantara suatu konsep (konkrit) memiliki
hubungan saling mempengaruhi dengan konsep
yang lain (abstrak) di dalam sistem konsep kita

(Fang, 2014 : 79).

Hubungan saling mempengaruhi diantara
suatu konsep dengan konsep lain yang terdapat
pada sistem konsep kita, Lakoff & Johnson (1980)
menyebutnya metafora konseptual.

Kemudian Lakoff & Johnson (1987, 1993)
mengembangkan teori metafora Lakoff & Johnson
(1980), mendefinisikan bahwa pada area konsep
metafora terdapat mapping, yang menggambarkan
adanya proses image schema yang terjadi dari source
domain pada target domain.

Dengan begitu dari sisi linguistik kognitif , bisa
dipahami pada sebuah gaya bahasa, dalam proses
kognisi untuk mengungkapkan suatu hal,
diperlukan suatu hal yang memiliki hubungan
antara satu hal dengan hal lainnya. Gaya bahasa
merupakan hasil dari proses kognisi. Pada banyak
kasus lainnya sebagai dasar dari kognisi, hal yang
terdapat di depan mata dan memiliki kedudukan
dijadikan

perkembangan pergerakan persepsi. Berdasarkan

yang  abstrak, sebagai titik
persepsi tersebut, dengan adanya pengaplikasian
perluasan area lainnya polisemi dan sebagainya

bisa dibuat.

7 Metafora Cinta Lakoff dan Johnson

Lakoff dan Johnson (1980) memaparkan
bahwa metafora bukan hanya sebuah pengunaan
kata maupun bahasa. Akan tetapi, bahkan pada
sebagian besar proses pemikiran yang dilakukan
manusia (thought process) terbentuk berdasarkan
metafora. Pembentukan sistem konsptual yang
dimiliki manusia dipengaruhi oleh metafora dan
membentuk susunan kententuan. Dikarenakan
metafora terdapat pada sistem konseptual yang

dimiliki manusia, tidak mengherankan bila
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terdapat metafora dalam bentuk pengungkapan
berbahasa.

Selain itu dalam Nabeshima (2011) istilah
metafora dibagi menjadi dua makna, yaitu dalam
pengaplikasian yang luas sebagai metafora (gaya
bahasa secara keseluruhan) dan pengaplikasian
sempit (metafora). Dalam pengaplikasiannya yang
luas terdapat istilah khusus seperti “retorika”
“bahasa figuratif’ yang keduanya menyatakan
makna “bukan arti yang sebenarnya / bukan arti
harafiah”. Dengan kata lain metafora didefinisikan
sebagai 1imaji pada rentang area tertentu
(hubungan interaksi yang berstruktur). Tentu saja
penggambaran imaji pada rentang area dalam
metafora linguistik kognitif, perlu diperhatikan
premis yang bersifat teoritis seperti basis, dan bukti
dari pengkonversian. Kemudian, metafora
mengekspresikan metafora dari segi kebahasaan.
sederhana adalah

Sebagai satu gambaran

penggunaan kata “api’ untuk “kemarahan”
yang polanya ditemukan serupa baik dalam bahasa
Inggris, Jepang maupun bahasa Indonesia.

Dalam Nabeshima (2011 : 44) teori 7 metafora
percintaan yang diajukan Lakoff dan Johnson
(1980) masih belum tampak pergoyahan nilainya
semenjak teori ini digagas hingga saat ini. Pada
buku yang sama dipaparkan bahwa “waktu”,
“argumen”, “pikiran”, “rasa cinta”, “kehidupan”
dan lainya adalah aset yang berharga dalam teori
metafora. Di dalamnya Lakoff dan Johnson
mengajukan ketujuh metafora percintaan sebagai
Love Is a Journey, Love Is a Physical Force, Love Is a

Patient, Love Is Madness, Love Is Magic, Love Is War
dan Love Is Collaborative Work of Art.

13 Common Sources Domain dari Zoltan
Kovecses

17) bahwa

dalam konseptual metafora terdapat source domain

Kovecses memaparkan (2010 :

dan target domain, sebagai mana akan
tergambarkan sebuah pola diantara keduanya.
Kovecses pun menjelaskan bahwa source domain
memiliki kekhasan lebih konkrit atau lebih fisikal
dan memiliki konsep yang menggambarkan lebih
jelas dibandingkan target domain, yang cenderung
lebih abstrak dan kurang mengambarkan.

Dalam kajiannya untuk mengkaji source
domain yang paling umum, Kovecses menemukan
survey source domain yang paling tersistematis dan
komprehensif yang disusun oleh Alice Deignan
pada Collins Cobuild English Guides 7: Metaphor.
Berdasarkan survey tersebut Kovecses menyusun
Common Source Domain (Source Domain Umum)
berdasarkan kamus metafora tersebut dan
menambahkan beberapa temuannya dari survey
penelitian metafora. Berikut adalah ke tiga belas
Common Source Domain yang dipaparkan Kovecses
The Human Body, Health and Iliness, Animals, Plants,
Building and Construction, Machine and Tools, Games

and Sport, Money and Economic.

METODE PENELITIAN
Metode

Pada penelitian ini dipergunakan metode
analisis kontratif dengan pendekatan analisis
kualitatif deskriptif. Metode ini dilakukan dengan
cara perencanaan pengumpulan data lalu
mendeskripsikan atau memaparkan data yang
telah didapatkan, kemudian data tersebut diolah,

dianalisis dan ditarik kesimpulan sebagai hasil
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akhir penelitian. Metode dipergunakan ini karena
dinilai tepat untuk menganalisis data penelitian
yang akan dilakukan penulis. Penulis pun
menggunakan tiga belas Common Source Domain
yang dipaparkan Kovecses untuk mengidentifikasi
gaya ungkapan cinta pada lirik lagu yang dijadikan

objek penelitian.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa
lirik lagu berbahasa Indonesia dan Jepang yang
diambil dari tangga lagu terpopuler peringkat satu
sampai tiga puluh, pada tahun 1970 dan tahun
2000. Dari tangga lagu tersebut penulis
mengidentifikasi dua puluh lagu bertemakan cinta
yang kemudian dijadikan sumber data. Alasan
penulis mengangkat lirik lagu dengan rentang
waktu tahun 1970 dan tahun 2000 adalah untuk
bisa melihat perubahan kecenderungan pengunaan
bahasa dari tahun 1970 dan tahun 2000. Data yang
diambil untuk penelitian ini berupa bait lirik yang
mengandung gaya bahasa dalam bahasa Indonesia
dan Jepang.

Pengidentifikasian gaya bahasa pada lirik lagu
dilihat dari kata maupun frasa yang identik
berkaitan dengan ungakapan lagu cinta. Dengan
kata lain, penulis akan menggambil frasa maupun
kata yang dipergunakan tokoh utama lagu untuk
menggambarkan perasaaan cinta. Pada penelitian
ini ungkapan cinta secara langsung seperi “Aku

mencintaimu”, “Aku suka padamu” tidak menjadi

objek penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Mahsun menyatakan tahapan pengumpulan

data merupakan dasar bagi pelaksanaan tahapan

analisis data (2005:85). Dari pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa pelaksanaan analisis data
hanya dapat dimungkinkan apabila data telah
tersedia. Dalam pelaksanaan pengumpulan data
diperlukan metode-metode beserta jawabannya
berupa teknik-teknik tertentu, sehingga data yang
tersedia cukup representatif untuk menjelaskan
keberadaan objek penelitian yang
dipermasalahkan.

Teknik pengumpulan data yang akan
dilakukan dalam penelitian kali ini yaitu teknik
catat pada sumber data yang diambil dari internet,
majalah, serta teknik simak dan catat yang diambil

dari sumber data jenis audio atau video.

Teknik Analisis Data
Tahap analisis adalah tahap paling penting dan

sentral sebagai puncak dari segala tahap penelitian.

Pada tahap ini menentukan ditemukan tidaknya

kaidah yang menjadi sumber sekaligus titik sasaran

obsesi setiap penelitian (Sudaryanto, 1993: 8).

Langkah analisis yang akan dilakukan penulis

untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mencatat (membuat daftar) seluruh bait lirik
yang relevan dengan tema penelitian

2. Mengidentifikasi setiap lirik lagu yang
mengandung domain yang sesuai dengan
pengklasifikasian Kovecses.

3. Mengidentifikasi setiap lirik bergaya bahasa
yang dengan konseptual metafora menurut
Lakoff

4. Mengecek wulang data agar data tidak
bertumpang tindih.

5. Menyusun makna dan deskripsi setiap gaya

bahasa yang terdapat dalam lirik lagu.
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6. Menyusun makna dan deskripsi setiap gaya
bahasa sesuai dengan klasifikasinya.

7. Menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Common Source Domain Pada Lirik
Kedua Bahasa

Dari analisa penelitian ini ditemukan terdapat
8 jenis dari 13 jenis Common Source Domain yang
dipergunakan pada lirik kedua bahasa pada tahun
1970an. Selain itu, di luar ketigabelas Common
Source Domain tersebut ditemukan juga Domain
yang dipergunakan kedua bahasa yaitu Colour.

Sementara itu pada lirik lagu tahun 2000an
ditemukan 10 jenis 13 jenis Common Source Domain
yang dipergunakan pada lirik kedua bahasa.

Dikarenakan tingginya jumlah ungkapan yang
ditemukan pada lirik lagu tahun 2000an, berbeda
dengan pemaparan pada lirik tahun 1970. Pada
tahun ini pemaparan disederhanakan dengan
hanya mencantumkan frasa yang mengindikasikan
ungkapan cinta.

Kemudian, diluar ke tiga belas jenis Common
Source Domain tersebut ditemukan juga Domain

yang dipergunakan kedua bahasa yaitu Music.

Kesesuaian Data Hasil Analisa Berdasarkan
Kovecses Terhadap Teori Metafora Cinta Pada
Linguistik Kognitif

Pada penelitian ini dari tujuh teori metafora
cinta, ditemukan teori Love is Journey, Love is
Physical Force, Love is Patient, Love is Magic, Love is
War dan Love is Collaboration Work of Art ditemukan
pada objek penelitian. Kemudian berbeda dengan

domain yang dipaparkan Kovecses, teori metafora

ini memiliki penekanan pada penggunaan
kekhasan kosakatanya.

Selain itu ditemukan pula teori metafora
bersesuaian dan berimbang dengan beberapa
domain pada kategori Common Source Domain yang
dipaparkan Koveces. Akan tetapi pada penelitian
ini tidak ditemukan lirik yang sesuai dengan teori

metafora Love is Madness.

Kecenderungan Gaya Ungkapan Cinta Yang
Terdapat Pada Kedua Lirik Tahun 70an

Pada lirik lagu berbahasa Jepang banyak
ditemukan ungkapan yang menyatakan cinta yang
tak berbuah dan memiliki kesan minus. Sementara
pada lirik lagu berbahasa Indonesia sama halnya
dengan bahasa Jepang, The Human Body Domain
banyak ditemukan namun tidak menyiratkan
kesan negatif. Kontak fisik dalam ungkapan cinta
tidak digambarkan sebagai hal yang tidak
membahagiakan dan cenderung dinilai sebagai
indikasi terwujudnya hubungan percintaan. Pada
lirik bahasa Indonesia ungkapan cinta yang
menggambarkan fisik pun ditemukan namun
dengan frekuensi, variasi yang lebih sedikit dan
kecenderungan ungkapan cinta secara emosi lebih
banyak ditemukan.

Berkenaan dengan domain Health and Sickness,
pada bahasa Jepang banyak ditemukan rasa cinta
pada pasangan tanpa akhir hingga merelakan jiwa
dan hidupnya sendiri. Sementara pada lirik bahasa
Indonesia pengungkapan dengan memunculkan
tokoh tertentu sebagai perumpamaan ungkapan
cinta cukup banyak ditemukan.

Kemudian, pada bahasa Jepang penggambaran
sifat binatang dijadikan sebagai perumpamaan

sikap yang dimiliki pasangan. Sementara dalam
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bahasa Indonesia perumpamaan binatang tertuju

pada merpati sebagai lambang cinta yang universal.

Perkembangan hubungan cinta yang

diumpamakan dengan pertumbuhan bunga
ditemukan pada kedua bahasa.

Pada lirik berbahasa Jepang domain yang
menyatakan tempat dan jalan lebih banyak
ditemukan dibandingkan sebagai bangunan.
Sementara pada lirik berbahasa Indonesia domain
yang menyatakan hubungan atau konstruksi lebih
banyak ditemukan.

Selain itu, pergerakan matahari, benda langit,
cahaya, dan api sering membentuk perumpamaan
yang dihubungkan dengan cahaya dan kegelapan.
Pola ini ditemukan pada kedua bahasa. Pada
kedua bahasa perumpamaan sebagai mesin jarang
ditemukan, namun perumpamaan sebagai alat
cukup banyak ditemukan.

Pada lirik bahasa Indonesia, warna primer dan

sekunder pun dipergunakan sebagai perumpamaan.

Namun dalam bahasa Jepang hanya warna primer
yang dipergunakan, dan warna yang bukanlah

warna atau warna abstrak pun ditemukan.

Kecenderungan Gaya Ungkapan Cinta Yang
Terdapat Pada Kedua Lirik Tahun 2000an

Hal yang menarik adalah adanya perbedaan
dalam penggunaan Common Source Domain The
Human Body pada lirik di tahun 2000an yang
menjadi lebih bervariasi. Pada lirik lagu bahasa
Jepang mata diumpamakan sebagai cermin hati,
lalu penggunaan khusus terhadap kata [l ]
kokoro dipergunakaan untuk mengungkapakan
rasa dan emosi. Kemudian penggunaan anggota
tubuh untuk

lainnya banyak digunakan

menggambarkan perasaan pasangan. Begitu juga

pada bahasa Indonesia, perumpamaan mata
sebagai cermin hati pun ditemukan. Akan tetapi
pada lirik lagu Indonesia perumpamaan “hati”
digambarkan lebih pada aktifitas perorangan yang
mengindikasikan  perasaan atau  perhatian
terhadap pasangan.

Domain Auman body yang mengindikasikan
perasaan yang lebih kuat banyak ditemukan pada
lirik tahun 2000an. Pola seperti keadaan perasaan
atau pun tindakan yang diharapkan pada pasangan
banyak ditemukan, agar hubungan percintaan bisa
terbentuk. Pola semacam ini ditemukan pada
kedua bahasa. Namun ungkapan yang
menyatakan keberadaan seseorang dalam sebuah
hubungan percintaan hanya ditemukan pada lirik
berbahasa Indonesia. Berbeda dengan lirik tahun
70an yang mengedepankan perhatian terhadap
kesehatan, pada tahun 2000 ungkapan perasaan
yang lebih kuat banyak ditemukan. Kemudian
sama halnya saat muncul pada lirik 70an,
ungkapan yang menyatakan perawatan dan
penyembuhan memiliki kesan yang positif dan
muncul pada kedua lirik di tahun 2000an.

Sama seperti tahun 70an, perkembangan
hubungan cinta yang diumpamakan dengan
pertumbuhan bunga ditemukan pada kedua
bahasa dan menjadikan bunga sebagai pusat
perumpamaannya. Begitu pula domain yang
menyatakan tempat dan jalan lebih banyak
ditemukan dibandingkan sebagai bangunan.
Sementara pada lirik berbahasa Indonesia domain
yang menyatakan hubungan atau konstruksi lebih
banyak ditemukan menggambarkan kesuksesan
dan penyelesaian suatu hubungan percintaan.

Pada domain machine and tools, lirik lagu Jepang

tahun 2000an, mesin dan perkembangan teknologi
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tertuang pada lirik lagu, berbeda dengan lirik lagu

bahasa Indonesia yang tidak mengalami
perubahan perumpamaan. Pada lirik lagu bahasa
Jepang, lirikk yang menginginkan kekuatan agar
bisa menjadi seseorang yang lebih baik banyak
ditemukan. Sementara pada lirik berbahasa
Indonesia domain physical force tergambarkan
dengan adanya keberadaan kekutan yang tidak
bisa ditandingi oleh diri sendiri.

Perumpamaan terhadap domain lights and
darkness tidak banyak mengalami perubahan di
banding tahun 1970. Begitu juga pada domain heat
and cold tidak banyak mengalami perubahan dan
memiliki jumlah yang sangat kecil. Walaupun
terhitung berjumlah kecil, domain food and cooking,
Money and Economic Transactions (Bussiness)
ditemukan pada kedua bahasa. Hanya, berbanding
terbalik dengan tahun 70an pada tahun 2000an
domain food and cooking lebih banyak ditemukan

pada bahasa Indonesia.

KESIMPULAN

Pengidentifikasian ungkapan cinta pada lirik

lagu di atas memperlihatkan  beberapa
kecenderungan yang sama dan perubahannya
dengan melihat lirik lagu popular pada tahun tujuh
puluhan dengan tigapuluh tahun ke depannya.
Bentuk  ungkapan yang kian  beragam
mengimplikasi kedua bahasa yang progresif, yang
tentunya mengalami kecenderungan kea arah
positif ~ maupun  negatif sesuai  dengan
perkembangan budaya yang melatarbelakangi
kepopuleran lagu tersebut.

Adanya kecenderungan lagu yang lebih

tertutup, kondisi percintaan yang berpihak, bisa

diterjemahkan sebagai bentuk budaya yang kala itu
dipegang, dan tidak menutup kemungkinan
dipengaruhi pula dengan latar belakang sejarah,
lagu tradisional maupun daerah yang pada saat itu
sama populer dengan lagu yang diajadikan objek
penelitian.

Penelitian yang berkaitan antara penggunaan
ungkapan pada lirik lagu dengan latar belakang
sosial sejarah akan menjadi kajian yang cukup
menarik sehingga bisa ditemukan nilai-nilai sosial
yang melatarbelakangi penggunaan lirik lagu

tersebut.
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ABSTRACT

Synonyms are the words with different forms that means exactly or nearly same as another word. For examples, ‘isogu,’ aseru’,
and ‘awatery’ verbs in Japanese. These three verbs express a hasty act or state in Indonesian language. In this research, the
‘isogu’, ‘aseru’ and ‘awateru’ verbs were analyzed to find out the similarities, differences, and whether they can be substituted
by one or another in a sentence. Data were obtained from various sources such as novels, dictionaries, etc. and were analyzed
using descriptive analysis methods. The result of this research showed that ‘isogu’, ‘aseru’ and ‘awatery’ verbs can be simplified
and translated to the word ‘terburu-buru’ in Indonesian. Nevertheless, these three verbs also have other meanings. ‘Isogu’
verb has other meanings like ‘cepat’ (fast), ‘bergegas’ (hurry), and ‘segera’ (quickly). These meanings are closely related to the
speed which the actions are taken. While the verbs of ‘aseru’ and ‘awateru’ have other meanings such as ‘panik’ (panic) and
‘gugup’ (nervous), these meanings are related to the feelings.
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bahasa Indonesia. Pembelajar masih sulit untuk

PENDAHULUAN
memahami apa persamaan, perbedaan, dan dalam
Dalam mempelajari bahasa Jepang, sering situasi serta kondisi apakah ketiga verba tersebut
ditemukan masalah yang berhubungan dengan digunakan dalam sebuah kalimat. Ditambah lagi,
sinonim. Saat menerjemahkan bahasa Jepang ke walaupun dapat dikatakan bahwa ketiga sinonim
dalam bahasa Indonesia, kita sering menemukan tersebut dapat diartikan ke dalam kata yang sama
kata-kata dengan makna yang sama. Di antaranya yaitu ‘teburu-buru’ dalam bahasa Indonesia, ada
verba bersinonim isogu, aseru, dan awateru yang kemungkinan bahwa makna tersebut dapat
memiliki padanan kata ‘terburu-burw’ dalam berubah tergantung pada situasi dan kondisi
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kalimat tersebut digunakan. Ketidakpastian seperti
itu dapat memicu kesalahan dalam penerjemahan
mengingat ketiga verba sering digunakan dalam
percakapan sehari-hari.

Verba isogu, aseru, dan awateru sering muncul
dalam pembelajaran maupun bahan ajar, tetapi
penjelasan yang lebih mendalam mengenai ketiga
verba tersebut masih sulit ditemukan. Ditambah
lagi di dalam kamus-kamus bahasa Jepang-
Indonesia belum dimuat penjelasan yang mendetil
tentang penggunaan dan contoh kalimatnya yang
membuat penjelasan untuk ketiga verba
bersinonim ini masih belum cukup. Berdasarkan
permasalahan-permasalahan di atas, artikel ini
akan mengangkat dan menganalisis lebih lanjut
mengenai makna ketiga verba Isogu, Aseru, dan
Awatery sebagai Sinonim. Dalam artikel ini akan
diteliti juga mengenai persamaan dan perbedaan
ketiga verba tersebut, dan apakah ketiga verba
tersebut dapat saling menggantikan satu sama lain

dalam sebuah kalimat.

PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian terdahulu mengenai sinonim yang
telah dilaksanakan sebagian besar membahas
mengenai persamaan, perbedaan, dan penggunaan
verba dalam sebuah kalimat (Naitou, 2006;
Nabatame, Takahara, dan Sunakawa, 2017; dll.).

Naitou (2006) meneliti mengenai verba
awatery dengan tujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan verba awateru yang selama ini menjadi
masalah dalam kegiatan belajar mengajar bahasa
Jepang. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku ajar ‘Shizen na Nihongo

IT (1991). Naitou menganalisis mengenai kapan

as a Synonym

dan dalam situasi seperti apa verba awateru
digunakan, dan juga membahas sedikit mengenai
verba yang mirip, yaitu verba isogu dan isogashii.
Berikutnya, Nabatame, Takahara, dan
Sunakawa (2017) meneliti tentang kata Kkerja
sinonim yaitu shiru dan wakaru (“mengerti”).
bertujuan untuk

kedua

Penelitian ini juga

mendeskripsikan  penggunaan verba.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah contoh kalimat yang dikumpulkan dari
Tsukuba Web Corpus (TWC) dan dianalisis
menggunakan teknik analisis subtitusi.

Saputro (2016) melakukan penelitian tentang
verba bersinonim yang memiliki arti ‘memotong’
yaitu verba kiru, tatsu, dan kizamu. Dalam
penelitiannya, dibahas mengenai pencarian
persamaan, perbedaan, dan kemungkinan subtitusi
ketiga verba dalam sebuah kalimat. Saputro juga
menggunakan teknik subtitusi.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas,
memang ada peneliti yang membahas mengenai
verba awateru, dan juga verba yang mirip yaitu
isogu dan isogashii. Tetapi jika melihat verba aseru
juga mirip dengan verba isogu dan awateru, maka
penelitian mengenai ketiga verba dirasa penting
untuk dilakukan. Walaupun di Indonesia terdapat
buku-buku bahasa Jepang yang membahas verba
bersinonim, karena isi dari buku tersebut ditulis
dalam bahasa Jepang, banyak pembelajar yang
belum bisa memahaminya karena kurangnya
kemampuan bahasa Jepang. Maka dari itu, untuk
memudahkan para pembelajar dalam memahami
sinonim bahasa jepang, penelitian tentang sinonim
masih perlu banyak dilakukan, termasuk
penelitian mengenai verba isogu, aseru, dan awateru
yang memiliki padanan kata yang sama
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yaitu‘terburu-buru’ dalam bahasa Indonesia

mengingat verba ini sering ditemukan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian-
penelitian terdahulu antara lain adalah metode
deskriptif dan merupakan penelitian kualitatif
yang datanya berupa deskripsi tulisan dengan
sumber data kalimat (jitsurer) yang diperoleh
menggunakan teknik studi literatur. Metode
penelitian ini pun menggunakan metode deskriptif
analitis, dimana penelitian ini bertujuan untuk
memerikan (menjabarkan) suatu keadaan atau
fenomena yang ada secara apa adanya. Sifat dari
penelitian deskriptif ini adalah menjabarkan,
memotret segala permasalahan yang dijadikan
pusat penelitian, kemudian dibeberkan (Sutedi,
2011 : 20).

Objek dalam penelitian ini adalah tiga verba
bersinonim dalam bahasa Jepang, yaitu isogu, aseru,
dan awateru yang memiliki padanan arti ‘terburu-
buru’ dalam bahasa Indonesia.

Sumber data dalam penelitian ini berupa
contoh kalimat (jitsurei) yang didapatkan dari
novel “Kanashikute Akarui Basho” dan “Shura no
Owari”, Kamus “Nihongo Daijiten”, buku “ Nihongo
Gakushuu Tsukaiwake Jiten”, “Nihongo Nouryoku
Shiken”, dan dari situs internet antara lain Akebi
Online Dictionary, dictionary.goo.ne.jp, ejje.weblio.jp,
livedoor.com,  japanknowledge.com,  tangorin.com,
Tsukuba Web Corpus, dan lang-8.com.

Sedangkan analisis data dalam penelitian ini
dilaksanakan menggunakan

langkah-langkah
berikut:

1) Mengecek kelayakan apakah verba isogu,
aseru, dan awateru merupakan sinonim.

2) Mencari dan mengumpulkan jitsurei yang
mengandung kata isogu, aseru, dan awateru.

3) Menelaah dan mendeskripsikan makna-
makna yang terkandung dalam verba isogu,
aseru, dan awateru.

4) Menganalisis data tersebut dengan teknik
ganti (subtitusi) dengan membuat pasangan
kata yaitu, isogu dengan aseru, isogu dengan

awateru, dan aseru dengan awateru.

Contoh:
(1) P EFFEEREZ*B/+HED/+HRTS,
(Tsukuba Web Corpus)

Ki ga seku mama ieji 0 *isogu/+aseru/ +awateru.
Terburu-buru pulang dengan perasaan yang
tidak tenang.

Penulis menggunakan tanda + untuk
menunjukan makna yang tepat atau
penggunaan kata yang sesuai.

* untuk menunjukan

Sedangkan tanda
penggunaan kata yang masih belum jelas
tepat atau tidaknya.

5) Membuat kesimpulan (generalisasi),
membuat hipotesis mengenai persamaan dan
perbedaan antara verba isogu, aseru, dan
awatery, disertai contoh yang juga bisa diuji
oleh peneliti selanjutnya (Sutedi, 2011, hlm.

146-148).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persamaan Verba Isogu, Aseru, dan Awateru

Analisis yang pertama yaitu untuk mencari

persamaan dari verba isogu, aseru, dan awateru dari
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segi makna dasar, unsur pembentuk kalimat, serta

jenis verbanya. Hasilnya sebagai berikut:
@) ‘R, HRAROBEERIIKSOT,

F52<, (www.lang-8.com)

Gogo, shachou ga watashi no genba wo mi ni kuru

node, shigoto o isogu.

Sore ini atasan akan datang ke tempat kerja,

jadi (saya) buru-buru bekerja.

Verba isogu pada contoh kalimat (2) memiliki
makna ‘terburu-buru’, menyatakan subjek yang
terburu-buru dalam melakukan pekerjaannya
karena atasannya akan berkunjung pada sore hari.
Subjek yang menyertai verba isogu pada kalimat di
atas adalah orang pertama tunggal (watashi, saya),
objeknya berupa kata benda, shigoto (pekerjaan)
dan diikuti partikel ~o yang artinya verba isogu
digunakan dalam bentuk fadoushi. Verba isogu
dapat juga digunakan dalam bentuk jidoushi, untuk
kalimat di atas misalnya menjadi isoide shigoto o
suru (bekerja dengan terburu-buru), hal ini
berdasarkan pendapat yang diungkapkan oleh
Izuhara, Tian, dan Jin (1998 : 80-81). Sedangkan
bentuk verba isogu-nya adalah mizenkei ~u yaitu
isogu yang menandakan bahwa aktivitasnya belum

dilakukan.

B I wmrEooTHRIEL =,
(tangorin.jp)
Kare wa ketsuron o asetta node koukai shita.
Ia menyesal karena terburu-buru dalam
menarik kesimpulan.

Contoh kalimat (3) menyatakan subjek orang
ketiga tunggal (kare, dia laki-laki) menyesal karena
terburu-buru  dalam mengambil keputusan.
Dengan objek berupa kata benda yaitu ketsuron
(kesimpulan) dan diikuti partikel ~o menjadikan
verba aseru digunakan dalam bentuk tadoushi.

Verba aseru dapat juga digunakan dalam bentuk

as a Synonym

jidoushi, untuk kalimat di atas misalnya menjadi
asette ketsuron wo shita (menarik kesimpulan dengan
terburu-buru), hal ini juga berdasarkan pendapat
yang diungkapkan oleh Izuhara, Tian, dan Jin
(1998 : 80-81). Verba aseru disini berbentuk lampau

yaitu asetta yang berarti aktivitasnya sudah terjadi.

@) WIS EZR T WD THRE LT,

(www.lang-8.com)

Kanojo wa kekkon o awateteita node koukai shita.

Karena ia terburu-buru menikah, pada

akhirnya ia menyesal.

Contoh kalimat (4) menyatakan subjek orang
ketiga tunggal (kanojo, dia perempuan) menyesal
karena terburu-buru menikah. Objek yang
menyertai verba awateru disini adalah kekkon
(pernikahan) menjadikan verba awateru digunakan
dalam bentuk tadoushi. Sama seperti verba isogu
dan aseru, verba awateru dapat juga digunakan
dalam bentuk jidoushi, untuk kalimat di atas
misalnya menjadi awatete kekkon o shita (terburu-
buru menikah). Sedangkan bentuk verba awateru
pada kalimat dia atas menggunakan bentuk
lampau awateteita yang menyatakan tindakan atau
aktivitasnya telah selesai dilakukan.

Dapat diketahui dari contoh kalimat di atas,
dalam beberapa kalimat, verba isogu, aseru, dan
awatery memiliki makna yang sama dan dapat
dipadankan artinya dalam bahasa Indonesia
dengan kata ‘terburu-buru’. Tidak ada perbedaan
dari segi unsur pembentuk kalimatnya (subjek,
objek, dan partikel). Subjek yang melakukan
perbuatan atau tindakan yang menyertai ketiga
verba yaitu manusia, bisa berupa kata ganti orang
pertama, kedua, maupun ketiga baik tunggal
maupun jamak. Objek yang menyertai ketiga verba

yaitu kata benda. Dan juga ketiga verba dapat
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digunakan dalam bentuk tadoushi (transitif) atau
verba yang memerlukan objek dan jidoushi
(intransitif) atau verba yang tidak memerlukan
objek. Hal ini sama seperti yang diungkapkan
Izuhara, Tian, dan Jin (1998 : 80-81) bahwa ketiga
verba dapat digunakan dalam bentuk jitadoushi
(7idoushi dan tadoushi).

Perbedaan Verba Isogu, Aseru, dan Awateru

Analisis yang kedua yaitu untuk mencari
perbedaan verba isogu, aseru, dan awateru dari segi
pergeseran makna dan penggunaannya dalam
sebuah kalimat.

Walaupun ketiga verba memiliki makna dasar
‘terburu-buru’, dalam beberapa konteks tidak bisa
langsung diartikan dengan kata tersebut dan
mengakibatkan ditemukannya makna lain. Maka
dari itu, masing-masing verba memiliki makna lain

seperti di bawah ini:

B) HE: TPELVOFRTNOA—T U EFRD
ToWATEDR R,
HE: U, TEEZ2ES IO ICERITEBX
F L x 9, (dictionary.goo.nee.jp)
Shachou: Yotei yori mo hoteru no oopun o
hayametai n da ga ne.
Buchou: Ja, kowji o isogu you ni gyousha ni
tsutaemashou.
Atasan: (Saya) ingin  mempercepat
pembukaan hotel dari rencana awal)

Bawahan: Kalau begitu, mari hubungi
kontraktor untuk mempercepat
pembangunan.

Contoh kalimat (5) merupakan percakapan
antara atasan dan bawahan terkait pembangunan
hotel. Atasan menginginkan pembukaan hotelnya
dipercepat dari jadwal yang telah ditentukan,
maka dari itu bawahannya bermaksud meminta
kontraktor =~ untuk

kepada mempercepat

pembangunan. Untuk verba isogu pada contoh

kalimat kali ini lazim diterjemahkan dengan kata

‘cepat’ menjadi ‘mempercepat’, karena jika

langsung diterjemahkan dengan kata ‘terburu-buru’
rasanya kurang tepat. Walaupun kata ‘cepat’ disini
masih mencerminkan kata ‘terburu-buru’ itu
sendiri. Tindakan atau aktivitas yang dilakukan
dengan terburu-buru pasti ada unsur ‘cepat’ di
dalamnya.
(6) HIFAE TIZWRYMERTIXR B RWE
¥ % BT, (thesaurus.weblio.jp)
Kare wa hiru made ni torikumanakereba naranai
sagyou o isoida.

Ia bergegas
sebelum siang.

menyelesaikan  pekerjaan
Contoh kalimat (6) menyatakan bahwa subjek
harus segera menyelesaikan pekerjaannya sebelum
siang. Contoh kalimat kali ini verba isogu
diterjemahkan dengan kata ‘bergegas’, kata ini
juga masih menjadi satu bagian dengan kata
‘terburu-buru’. Kata ‘bergegas’ itu sendiri juga di

dalamnya memiliki unsur ‘cepat’.

(7) 2L OEENHT- T2 EEITF O
8 <, (www.lang-8.com)
Ooku no shisha ga deta tame, keisatsu wa jiken no
kaiketsu o isogu.
Karena banyaknya korban yang muncul,
polisi segera mencari jalan keluarnya.
Contoh kalimat (7) menyatakan bahwa subjek
harus segera mencari jalan keluar untuk kasus
yang sedang terjadi karena telah memakan banyak
korban. Untuk contoh kaimat kali ini, veba isogu
diterjemahkan dengan kata ‘segera’ mengingat
pertimbangan unsur tepat atau tidaknya dalam
sebuah kalimat terjemahan.
Berdasarkan analisis beberapa contoh kalimat
di atas, dapat diketahui bahwa verba isogu tidak
hanya memiliki makna ‘terburu-buru’ tetapi

memiliki makna lain seperti ‘cepat’, ‘bergegas’,

99|Page

e- ISSN 2528-5548



Anisaa Fadhila Ziadatu Rahmah, Nuria Haristiani, Meaning Analysis of Isogu, Aseru and Awateru

dan ‘segera’. Tetapi dapat diketahui makna-makna
ini masih memiliki nuansa yang sama dengan
makna ‘terburu-buru’, yang semuanya masih
menunjukkan nuansa cepat dalam melakukan

suatu aktivitas atau tindakan.

B) HVKHbHE 1 b TES,
(japanknowledge.com)
Nokori jikan ato ippun to iwarete aseru.
(Saya) menjadi panik/gugup karena sisa
waktu tinggal satu menit.

Contoh kalimat (8) menyatakan keadaan
subjek yang panik karena sudah tidak ada waktu
yang tersisa. Subjek merasa tertekan karena ada
hal yang tidak berjalan lancar sesuai perkiraan.
Verba aseru pada contoh kalimat di atas tidak
langsung diartikan dengan kata ‘terburu-buru’
melainkan diartikan dengan kata ‘panik’ atau
‘gugup’. Kata ‘panik’ atau ‘gugup’ ini tidak
menunjukkan suatu tindakan atau aktivitas,
melainkan kondisi

menunjukkan psikologis

seseorang.

(9 HEfFEHE-THD 10 FiZRDHDT, FA
ITiES 2 > TV 5B, (tangorin.jp)
Kare to tsukiatte mou juu nen ni naru node,
watashi wa kekkon o asetteiry.
Karena sudah berpacaran dengannya selama
sepuluh tahun, saya jadi tidak sabar untuk
menikah.

Contoh kalimat (9) menyatakan subjek yang
menjadi tidak sabar melangsungkan pernikahan
dengan pacarnya karena mereka sudah berpacaran
sangat lama. Verba aseru juga tidak diartikan
langsung dengan kata ‘terburu-buru’ melainkan
memiliki makna lain yaitu ‘tidak sabar’. Jika kita
telaah lagi, kata ‘tidak sabar’ disini juga
didalamnya ada unsur ‘terburu-buru’ atau ingin

melakukan sesuatu dengan cepat.

as a Synonym

Berdasarkan beberapa contoh kalimat di atas,
dapat diketahui bahwa verba aseru tidak hanya
memiliki makna ‘terburu-buru’, tetapi mengalami
perubahan makna yaitu ‘panik/gugup’ dan ‘tidak
sabar’. Seperti yang kita ketahui, makna
‘panik/gugup’ disini berbeda dengan makna
‘terburu-buru’. Jika ‘terburu-buru’ menunjukkan
nuansa cepat dalam melakukan suatu aktivitas
atau tindakan, maka makna ‘panik/gugup’ disini
memiliki kesan yang kuat bahwa verba aseru ini
dalam penggunaannya melibatkan perasaan atau
emosi. Sedangkan untuk makna ‘tidak sabar’
masih berhubungan erat dengan makna ‘terburu-
buru’, yaitu masih menjadi satu bagian dengan
makna tersebut dan juga memiliki kesan yang kuat
dalam menunjukkan suatu suasana hati, yang

mana dalam keadaan kehilangan ketenangan.

(10) SHEANICHEFETHE LT b TR TR,

(livedoor.jp)

Gaikokujin ni eigo de hanashi kakerarete
awatetaq.

(Saya) panik/gugup saat diajak bicara oleh

orang asing dalam bahasa Inggris.

Contoh kalimat (10) menyatakan subjek yang
menjadi panik atau gugup karena diajak bicara
oleh orang asing dengan bahasa Inggris. Mungkin
subjek tidak terlalu mengerti bahasa Inggris
makanya ia menjadi panik. Verba awateru disini
lazim diterjemahkan dengan kata panik/gugup
dan bukan langsung diterjemahkan dengan kata

‘terburu-buru’.

(1) R"AFR—REEELEEEIE, ST0HIC
e T#., (Hirose dan Shoji, 1994, hlm. 78)
Pasupooto o otoshita toki wa, sasuga ni awateta.
Ketika menjatuhkan paspor, (saya) sangat

panik.
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Contoh kalimat (11) menyatakan subjek yang
kehilangan paspor dan merasa sangat panik.
Paspor adalah salah satu benda yang berharga
sehingga wajar saja jika subjek merasa panik saat
kehilangannya. Verba awateru disini juga lazim
diterjemahkan dengan kata panik dan bukan
langsung diterjemahkan dengan kata ‘terburu-
buru’.

Tidak jauh berbeda dengan verba aseru,
berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas, dapat
diketahui bahwa verba awateru pun tidak hanya
memiliki makna ‘terburu-buru’ tetapi mengalami
pergeseran makna yaitu ‘panik’ dan ‘gugup’.

Analisis perbedaan selanjutnya yaitu untuk
mengetahui penggunaan verba isogu, aseru, dan
awatery dalam sebuah kalimat.

Menurut Hirose dan Shoji (1994 : 76) dan
Umesao (1995 : 220), verba isogu digunakan pada

saat ingin menyelesaikan sesuatu dengan cepat.

(12) #HE: PELVLETLVOA—T &R
DTN ATED A,
g Lo, LFEZ2RIEIICERITE
Z ¥ L X 9, (dictionary.goo.nee.jp)
Shachou: Yotei yori mo hoteru no oopun o
hayametai n da ga ne.
Buchou: Ja, kouji o isogu you ni gyousha ni
tsutaemashou.
Atasan: (Saya) ingin mempercepat
pembukaan hotel dari rencana awal)
Bawahan: Kalau begitu, mari hubungi
kontraktor untuk mempercepat
pembangunan.

Dapat diketahui contoh kalimat di atas dalam
keadaan ingin menyelesaikan sesuatu dengan
cepat dari waktu biasanya. Contoh kalimat (12)
menyatakan subjek ingin segera melakukan
pembukaan hotel lebih cepat dari jadwal yang
telah ditentukan dan meminta kontraktor untuk

segera menyelesaikan pembangunannya. Terdapat

kata yotei yori yang menambah kesan untuk
menyelesaikan sesuatu lebih cepat dari biasanya.
Menurut Hirose dan Shoji (2004, him. 76),
Izuhara, Tian, dan Jin (1998, him. 80-81), dan juga
kotobank.jp, verba isogu digunakan dalam keadaan

sadar.

(13) 6:10 DEHIZELZDICBVTERZ D,
(Tsukuba Web Corpus)
6.10 no densha ni noru tameni isoide kigaeru.
Untuk naik kereta pada pukul 6:10, (saya)

bergegas ganti baju.

Dapat diketahui, pada contoh kalimat di atas
berada dalam keadaan sadar, dalam artian tahu
akan kondisi yang sedang dihadapi dan juga
memperhatikan resiko yang akan terjadi. Contoh
kalimat (13) menyatakan bahwa subjek harus naik
kereta pada pukul 6:10, oleh karena itu subjek
bergegas untuk bersiap dan berganti pakaian.
Subjek tahu resiko jika ia terlambat maka tidak
akan sempat naik kereta pada jam tersebut.
Sehingga subjek berupaya untuk cepat-cepat.

Menurut Naitou (2006 : 153), verba isogu

digunakan dalam keadaan yang bisa dikontrol.

(14) PEWABET D HICBVWTRAS T2 A

H %\, (Tsukuba Web Corpus)

Juutai o sakeru tame ni isoide kaerou to suru
hito ga o0i.

Banyak orang yang terburu-buru pulang
untuk menghindari kemacetan.

Dapat diketahui, pada contoh kalimat di atas,
terjadinya hal buruk dapat dicegah, dengan kata
lain situasi dan kondisi masih dapat dikontrol
karena dalam melakukan suatu tindakan atau
aktivitas subjek sadar akan kondisi yang sedang ia
hadapi, selain itu subjek masih bisa berpikir
dengan tenang dan jernih dan melakukan tindakan

dengan perencanaan yang matang. Contoh
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kalimat (14) menyatakan banyak orang yang buru-
buru pulang untuk menghindari kemacetan.
Dengan kata lain, subjek melakukan persiapan dan
mencegah dirinya untuk terjebak dalam kemacetan
dan segera bertindak, yaitu dengan segera pulang
ke rumah tanpa mampir dahulu ke suatu tempat.
Menurut Digital Daijisen, verba isogu dalam
penggunaannya sangat berhubungan dengan

waktu.

(15) FMZEELIZ L2V Iical d,
(Akebi Online Dictionary)
Jikan o muda ni shinai tame ni isogou.
Ayo bergegas agar tidak membuang
waktu.

Dapat diketahui, pada contoh kalimat di atas
berhubungan dengan waktu. Contoh kalimat (15)
menyatakan bahwa subjek menganggap waktu
adalah hal yang penting, maka dari itu agar tidak
membuang-buang waktu maka subjek bergegas.

Menurut Daijirin dan juga Izuhara, Tian, dan
Jin (1998 : 80-81) verba aseru digunakan ketika

ingin melakukan sesuatu dengan cepat namun

disertai perasaan kesal.

(16) BRVWFEBLIC AR LFE, hp i
FhwnwZ LIiZE ok, (Tsukuba Web
Corpus)

Semai kaidan ni hito ga oshiyose, nakanaka
susumanai koto ni asetta.

(Saya) menjadi tidak sabar karena terjebak
di tangga yang sempit dan orang-orang
tidak segera bergerak.

Dapat diketahui, pada contoh kalimat di atas
ada nuansa bahwa subjek merasa kesal karena
ingin cepat menyelesaikan sesuatu tetapi ada saja
hal yang menghambat. Pada contoh kalimat (16),
karena subjek terjebak di tangga yang sempit dan
harus berdesakan dengan banyak orang, dapat

dipastikan subjek merasa kesal dan ingin cepat

as a Synonym

keluar dari kondisi tersebut tapi apadaya tidak ada
yang bisa subjek lakukan selain menunggu.
Digital Daijisen dan juga Tokugawa dan
Miyajima (1972 : 19) menyatakan verba aseru
digunakan pada saat kehilangan ketenangan.

(17) REEZNHEZ AT 6. Sh~Bo THE

CHLELAIZTEWNTEIRATLE 72,
(weblio.jp)

Oosawagi ga kikoeta kara, soto e asette
tobidashitara ishi ni tsumaduite koronde
shimatta.

Karena mendengar ada keributan, (saya)
buru-buru keluar tetapi (saya) tersandung
batu dan terjatuh.

Contoh kalimat (17) menyatakan keadaan
yang cukup tidak menyenangkan bagi subjek
karena melakukan tindakan dengan ceroboh dan
tidak tenang. Karena mendengar ada keributan
diluar, tanpa pikir panjang subjek segera menuju
keluar dan tidak memperhatikan sekitar,
sehingga subjek tidak menyadari adanya batu
dan akhirnya ia tersandung lalu jatuh.

Digital Dajjisen dan Izuhara, Tian, dan Jin
(1998 : 80) menyatakan bahwa verba aseru berpusat
pada poin terjadinya hal yang tidak berjalan lancar

sehingga perasaan menjadi kacau dan panik.

(18) ZEARBLI RNV arPNEE LR 72T
LEW, 7—F2RR 672> TL
FoltZ LITITEYELE, (Tsukuba
Web Corpus)

Totsuzen mattaku pasokon ga kidou shinaku
natte shimai, deeta ga mirarenaku natte
shimatta koto ni wa aserimashita.

(Saya) menjadi panik/gugup karena tiba-
tiba komputer tidak merespon dan data
tidak bisa dilihat.

Contoh kalimat (18) menyatakan subjek yang
menjadi panik/gugup karena ada hal yang tidak

berjalan sesuai rencana. Komputer yang biasa
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dipakainya untuk mengolah data secara tiba-tiba
tidak merespon dan tidak dapat dioperasikan,
mengakibatkan data tidak terbaca. Dalam situasi
seperti ini, subjek pasti merasa kebingungan dan
tidak tahu harus berbuat apa.

Menurut Hirose dan Shoji (1994 : 77) dan
Dictionary.jp, verba aseru dalam penggunaannya
juga berhubungan dengan waktu, tetapi tidak

memiliki kelonggaran.

19 7747 Enb AN EFbil,
14155 50 43, ] & 2R1T ATM IZVR D IA A
FIUIXY AL, FORIZ~vVE-TLE
-7, (livedoor.jp)

Kuraianto kara nyuukin ga nai to iware, 14ji 50
pun. Nantoka ginkou ATM ni suberi komi
girigivi nyuukin. Sono toki ni maji asette
shimatta.

Pada pukul 14.50 ada informasi dari klien
bahwa dana belum masuk. (Saya) berupaya
menuju ATM dan berhasil mentransfernya.
Saat itu (saya) benar-benar panik.

Contoh kalimat (19) menyatakan keadaan
yang genting, karena klien memberikan informasi
yang mendadak tentang belum masuknya dana
pada pukul 14.50 sedangkan bank akan segera
tutup yaitu sampai jam 15.00, yang artinya hanya
tersisa waktu sepuluh menit, hal ini membuat
subjek panik ada pemikiran bahwa tidak akan
sempat walau subjek buru-buru menuju kesana
untuk melakukan transfer ulang.

Menurut Izuhara, Tian, dan Jin (1998 : 81)
dan Digital Daijisen, verba awateru digunakan
pada saat kehilangan ketenangan.

(20) SHNIEFIETCTWEDOT, FLE
O TEEFAHLTLE -,
(Akebi Online Dictionary)

Kesa wa hijou ni awateteita node, terebi o
tsuketa mama soto dashite shimatta.

Karena sangat terburu-buru, (saya) pergi
dengan meninggalkan televisi masih
menyala.

Contoh kalimat (20) menyatakan bahwa
subjek kehilangan ketenangan karena sedang
dalam keadaan terburu-buru, lupa untuk mengunci
rumahnya dan meninggalkan rumah dengan
membiarkan pintu dalam keadaan terbuka.

Menurut Digital Daijisen dan Naitou (2006 :
153), verba awateru juga memiliki kesan yang kuat

untuk terjadi kepanikan dalam diri.

(1) HEOWELRY OFMICHBIFRTS,
(livedoor.jp)
Shachou no ikinari no houmon ni shain wa
awatery.
Kunjungan mendadak dari atasan membuat
karyawan panik/gugup.

Dapat diketahui pada contoh kalimat di atas
menyatakan keadaan dimana subjek menjadi
panik karena ada hal yang tidak terduga atau hal
yang tiba-tiba terjadi. Contoh kalimat (21)
menyatakan keadaan karyawan yang menjadi
panik/gugup karena atasan mereka akan
mengadakan kunjungan mendadak.

Verba awateru juga digunakan untuk
melakukan sesuatu dengan terburu-buru saat
keadaan yang genting, misalnya ada kabar buruk

yang diterima atau ada suatu bahaya mendekat.

22) THNIFEL W ES->T, ZAIX
BT TLEWE L7, (Naitou, 2006 : 152)
“Are wa kuma janaika?” to itte, futari wa
awatete shimaimashita.
Saat berkata “bukankah itu beruang?”,
keduanya menjadi sangat panik/gugup.
Contoh kalimat (22) menyatakan keadaan
dimana bahaya sedang mendekat. Ada dua orang
yang sedang berbicara tentang sosok yang mereka
lihat, ketika mereka berkata tentang beruang,
keduanya langsung menjadi panik/gugup. Seperti

yang kita ketahui, beruang merupakan salah satu
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hewan buas yang bisa saja dengan tiba-tiba
menyerang, maka dari itu keduanya merasa panik.
Oleh karena itu, keadaan ini dapat dikategorikan

ke dalam bahaya yang mendekat.

Subtitusi Verba Isogu, Aseru, dan Awateru dalam
Kalimat

Setelah mengetahui masing-masing makna
yang terkandung dalam verba isogu, aseru, dan
awateru  beserta  contoh  penggunaannya,
selanjutnya langkah yang akan penulis tempuh
yaitu  menganalisis  ketiga verba  untuk
membuktikan apakah ketiga verba tersebut dapat
saling menggantikan atau tidak dalam suatu
kalimat untuk memperjelas perbedaan ketiga verba
bersinonim. Untuk analisis pasangan kata ini,
penulis hanya akan fokus pada analisis situasi dan
kondisi kalimat, karena setelah penulis melakukan
analisis masing-masing verba pada bagian
sebelumnya, ternyata tidak ada perbedaan dari segi

subjek, objek, maupun partikel.

Isogu dengan Aseru

(23) 7RG RIZWEMERH LD T, BVT
/*E -5 TI#A 5, (Hirose dan Shoji, 1994,
hlm. 76)
Shichiji kara mitai bangumi ga aru node,
isoide/ *asette kaerou.
Karena jam tujuh ada acara televisi yang
igin (saya) tonton, jadi (saya) buru-buru
pulang.

Contoh kalimat (23) baik verba isogu dan aseru
tidak dapat saling menggantikan dan juga jika
melihat situasinya, verba aseru dirasa tidak terlalu
tepat secara tata bahasa. Contoh kalimat (23)
menyatakan subjek melakukan tindakan secara
sadar dan mengetahui ia berada dalam situasi
seperti apa. Subjek harus sudah berada di rumah

sebelum jam tujuh, dan sadar akan resiko jika

as a Synonym

terlambat maka ia akan ketinggalan untuk
menonton acara televisi yang ingin dilihatnya.
Dalam hal ini, subjek melakukan tindakan pasti
untuk mengusahakan segera sampai di rumabh.
Disini, verba aseru kurang tepat digunakan karena
subjek berpikir bahwa masih ada cukup waktu
untuk pulang ke rumah sehingga bisa berpikir
dengan tenang dan segera melakukan tindakan
yang pasti. Jika situasinya diubah menjadi negatif,
misalnya subjek berpikir bahwa tidak akan tepat
waktu untuk sampai di rumah, maka verba aseru
dapat digunakan, tetapi tetap saja tidak dapat
saling menggantikan. Jika contoh kalimat (23)
situasinya menyatakan bahwa subjek merasa tidak
akan tepat waktu untuk sampai ke rumah sebelum
jam tujuh, dalam artian subjek berpikiran negatif,
maka ia menjadi diliputi rasa cemas dan kesal
dalam melakukan suatu tindakan sehingga lebih
tepat untuk menggunakan verba aseru. Sebaliknya,
jika subjek berpikir akan bisa tepat waktu untuk
sampai di rumah, maka verba isogu lah yang
digunakan. Dapat diketahui pula jika contoh
kalimat (23) nuansanya adalah berada dalam
keadaan yang positif maka verba isogu lah yang

tepat digunakan.

Isogu dengan Awateru

(24) FMIZREDT TERERVE/MMETE,
(Tsukuba Web Corpus)
Jiko ni ki o tsukete ieji 0 isoida/*awateta.
(Saya) berhati-hati agar tidak kecelakaan

dan bergegas pulang.

Contoh kalimat (24) menyatakan subjek yang
berhati-hati agar tidak kecelakaan dan bergegas
pulang ke rumah. Jika dilihat dari situasinya,
subjek melakukan tindakan secara sadar, yaitu
berhati-hati dalam mengemudi agar tidak terjadi

sesuatu yang buruk, dalam hal ini kecelakaan,
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maka digunakan-lah verba isogu. Verba awateru-
pun tidak dapat menggantikan verba isogu dalam
kalimat ini, dan juga jika dilihat lagi situasinya
yang menyatakan bahwa subjek melakukan
tindakan secara sadar dan menghindari terjadinya
hal buruk, maka verba awateru dianggap kurang
tepat secara tata bahasa jika digunakan mengingat
awateru dalam

verba penggunaannya

menunjukkan  bahwa  subjek  kehilangan

ketenangan dan tidak bisa berpikir dengan kepala
dingin dalam melakukan suatu tindakan dan
cenderung terjadi hal yang buruk. Verba awateru
akan dapat digunakan jika situasinya misalnya
subjek mendapat informasi bahwa ada anggota
atau kerabatnya yang kecelakaan atau sakit di

rumah sehingga membuat subjek terkejut,

kehilangan ketenangan dan bergegas pulang.

Aseru dengan Awateru

(25) NAFR—bEEELELZLEEIT., ST
+#E o5& /R Tk, (Hirose dan Shoji,
1994 : 78)
Pasupooto o otoshita toki wa, sasuga ni
+asetta/awateta.
Ketika menjatuhkan paspor, (saya) sangat
panik.

Contoh kalimat (25) menyatakan keadaan
subjek yang panik karena kehilangan paspor, yang
merupakan salah satu benda yang sangat penting.
Karena kehilangan benda yang sangat penting
tentunya subjek merasa panik. Karena kedua verba
sangat mirip dan digunakan dalam keadaan kaget
dan panik karena ada hal yang tidak berjalan
lancar, maka kedua verba dapat saling
menggantikan. Selain itu, kedua verba juga dapat
digunakan ketika kehilangan ketenangan, ketika
mendengar kabar buruk, ketika bahaya mendekat,

dan lain-lain.

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan, didapatkan hasil seperti di bawah
ini:

Dalam beberapa konteks, ketiga verba
memiliki padanan kata yang sama dalam bahasa
Indonesia, yaitu ‘terburu-buru’. Subjek dapat
berupa kata ganti orang pertama, kedua, dan
ketiga, baik tunggal maupun jamak. Sedangkan
objek yang menyertai ketiga verba yaitu kata benda.
Kedua verba dapat digunakan sebagai verba
transitif dan intransitif.

Verba isogu memiliki makna lain seperti
‘cepat’, ‘bergegas’, dan ‘segera’ yang disesuaikan
dengan konteks kalimat. Aseru memiliki makna
lain seperti ‘panik’, ‘gugup’ dan ‘tidak sabar’.
Sedangkan awateru memiliki makna lain yaitu
‘panik’ dan ‘gugup’. Verba isogy menunjukkan
cepatnya suatu tindakan yang dilakukan tanpa
menyangkut pautkan dengan emosi atau perasaan
sedangkan verba aseru dan awateru menunjukkan
suatu tindakan yang dilakukan dengan terburu-
buru disertai emosi atau perasaan si subjek.

Dilihat dari segi situasi dan kondisinya dalam
sebuah kalimat, verba isogy umumnya digunakan
untuk melakukan sesuatu dengan terburu-buru
namun masih dapat berpikir dengan kepala dingin,
sementara verba aseru dan awateru adalah
sebaliknya. Sehingga mengakibatkan verba aseru
dan awateru mengarah pada hasil yang tidak
maksimal.

Untuk masalah subtitusinya dalam sebuah
kalimat, verba isogu dan aseru tidak dapat saling
menggantikan dalam sebuah kalimat, karena
dilihat dari konteksnya, kedua verba sangat
berbanding terbalik. Jika verba isogu digunakan

dalam keadaan yang tenang dan dapat berpikir
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dengan kepala dingin, maka verba aseru adalah
sebaliknya, sehingga tidak cocok dan tidak dapat
saling menggantikan dalam sebuah kalimat.

Sama seperti pasangan kata isogu dengan aseru,
isogu dengan awateru juga tidak dapat saling
menggantikan dalam sebuah kalimat, karena
dilihat dari konteksnya, verba awateru sangat mirip
dengan verba aseru sehingga kedua verba sangat
berbanding terbalik.

Untuk verba aseru dengan awateru bisa saling
menggantikan dalam sebuah kalimat. Karena
kedua verba sangat mirip dalam hal kapan dan
dalam situasi seperti apa penggunaannya dalam
sebuah kalimat, maka kedua verba dapat saling
menggantikan. Misalnya dalam situasi kehilangan
ketenangan, tidak bisa berpikir dengan tenang dan
mengakibatkan ada hal buruk yang terjadi, saat
menghadapi bahaya atau mengalami kegagalan,
atau saat menghadapi hal-hal yang tidak terduga.
Kedua verba juga digunakan dalam keadaan kaget,
memiliki kesan terjadi kepanikan dalam diri, maka
keduanya dapat saling menggantikan dalam

sebuah kalimat.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
didapatkan hasil mengenai persamaan, perbedaan,
dan kemungkinan subtitusi verba bersinonim #sogu,
aseru, dan awateru. Persamaan ditemukan pada
makna dasar yang dimiliki oleh ketiga verba, unsur
pembentuk kalimat (subjek, objek, partikel), dan
juga jenis verbanya. Perbedaan ditemukan pada
pergeseran makna ketiga verba serta situasi dan
kondisi ketiga verba ketika digunakan dalam
sebuah  kalimat. terakhir

Yang tentang

as a Synonym

kemungkinan subtitusi ketiga verba dalam sebuah
kalimat, didapatkan hasil bahwa verba isogu tidak
dapat bersubtitusi dengan verba aseru dan awateru,
tetapi verba aseru dan awateru dapat saling
bersubtitusi mengingat kedua verba memiliki
kemiripan dalam hal situasi dan kondisinya dalam

sebuah kalimat.
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ABSTRACT

The research discusses the lexical semantics words in lexeme 7« in Japanese, the lexical relation and the meaning feature,
which are found of each word in a semantics field. Lexeme 7u is literally interpreted by word ‘say’. In kanji 5 9, there
are common meaning and derivative meaning (hyponim and synonym) which form a lexical field. The data are taken
from kind of sources such as book, e-newspapers and scientific journals with limitation for lexeme formed by one kanji
letter. As the result of research finds lexical field of iu in lexemes hanasu, shaberu, kataru, noberu, ossharu, tsutaeru, mousu,
yobu, tsuku sasou, maneku, benjiru, ronjiru, chikau, chigiru, utau, shou suru, sasayaku, uwasa suru, sakebu, wameku. Lexical field
is formed by the lexical relation of synonymy and hyponimy.
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PENDAHULUAN leksikal dalam suatu bahasa bukanlah sejumlah

kata yang masing-masing dapat berdiri sendiri,

Tidak ada satupun kata dalam sebuah
bahasa yang dapat berdiri sendiri. Setiap kata
tentu terkait dan berhubungan dengan satu
kata yang lain, baik berhubungan dalam aspek
pembentukannya ataupun berhubungan dalam
relasi maknanya. Hal ini sejalan dengan

pendapat Pateda (2010:258), bahwa unsur

semuanya saling terjalin, berhubungan, dan
mengidentifikasi kata yang satu dengan kata
yang lain dalam satu jaringan makna atau
medan leksikal.

Istilah medan leksikal atau medan makna
(semantic field) berkaitan dengan teori bahwa
perbendaharaan kata dalam suatu bahasa
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memiliki medan struktur secara leksikal
maupun konseptual, yang dapat dianalisis
secara sinkronis, diakronis, maupun secara
paradigmatik. Medan leksikal atau medan
makna merupakan bagian dari sistem
semantik bahasa yang menggambarkan bagian
dari bidang kebudayaan atau realitas dalam
alam semesta tertentu dan yang direalisasikan
oleh seperangkat unsur leksikal yang
maknanya (Kridalaksana,
2008:151).

Medan leksikal pertama kali muncul pada

berhubungan

tahun 1930 yang dikemukakan oleh J.Trier.
Menurut J. Trier (Parera, 2004:139) kosa kata
suatu bahasa bisa dibangun dan digolong-
golongkan ke dalam perangkat berdasarkan
medan konseptual. Kosa kata bahasa secara
sinkronis adalah keseluruhan leksem yang
saling berhubungan dalam makna.
Kebanyakan orang memaknai sebuah
kata tanpa mengetahui medan makna dan
komponen makna kata tersebut. Sebenarnya
setiap kata mempunyai komponen makna

yang berbeda meskipun kata tersebut
merupakan kata yang bersinonim. Lingkungan
pemakaian atau konteks tempat pemakaian
kata itu dapat mempengaruhi makna kata
tersebut. Kata yang sama atau bersinonim
apabila dipakai dalam lingkungan yang
berbeda akan memiliki makna yang berbeda
pula.

Kata-kata yang berada dalam satu medan

leksikal dapat digolongkan menjadi dua

(Haryadi, 1992), yaitu (1) golongan kolokasi,
dan (2) golongan set. Kata 'kolokasi' berasal
dari bahasa Latin calloeo yang berarti ada di
tempat yang sama. Hal ini menunjukkan
kepada hubungan sintakmatik yang terjadi
antara kata-kata atau unsur-unsur leksikal.
Dengan demikian, kata-kata yang berkolokasi
ditemukan berada bersama dalam satu' tempat
atau satu lingkungan, misalnya kata layar,
perahu, badai, ombak, tenggelam berada dalam
satu lingkungan yaitu ‘laut'.

Sedangkan 'set’ menunjuk pada hubungan
yang paradigmatik, yang berarti bahwa kata-
kata atau unsur-unsur yang berada dalam satu

1

set’ dapat saling menggantikan atau
mensubstitusikan. Suatu set biasanya berupa
sekelompok unsur leksikal dari kelas yang
sarna  yang tampaknya merupakan satu
kesatuan. Setiap unsur leksikal dalam suatu set
dibatasi oleh tempatnya dalam hubungan
dengan anggota-anggota dalam set itu,
misalnya remaja merupakan tahap
pertumbuhan antara kanak-kanak dengan
dewasa, sejuk adalah suhu di antara dingin dan
hangat. Pengelompokan kata atau unsur
leksikal secara kolokasi dan set hanya
menyangkut segi makna, yaitu makna dasar,
sedangkan rnakna seluruh kata amat
ditentukan oleh hubungannya dengan kata-
kata atau unsur lain dalam konteks tuturan.
Oleh karena itu, kata-kata atau leksem-
leksem yang saling berhubungan dalam setiap
bahasa

tersebut  dapat  dikelompokkan
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berdasarkan kesamaan ciri semantik yang
dimiliki kata-kata tersebut. misalnya, kata-kata

meraih, menjolok, menarik, dan memungut

berada dalam satu kelompok, yaitu mengambil.

Terdapat banyak ruang yang dapat diteliti
dalam kajian medan leksikal atau medan
makna. Jika ditinjau keberadaan kosakata
dalam bahasa Indonesia, kita juga dapat
mengetahui bahwa kosakata dalam bahasa
Indonesia itu juga menggambarkan perangkat
ciri, konsepsi dan asosiasi hubungan itu. Kata-
kata seperti ‘gugur’, ‘wafat’, ‘meninggal’ dan
‘mati’ mampu mengasosiasikan adanya
hubungan ciri yang sama. Lalu asosiasi
hubungannya dengan kata lain memiliki ciri
yang berbeda-beda dalam relasi sintagmatik
karena seseorang tidak mungkin mengatakan
anjingku wafat.

Purwaningtyas (2012) dalam sebuah
penelitian lain yang berkaitan dengan medan
leksikal yang mengkaji tentang makna warna
merah. Warna merah dalam penelitiannya
dibagi menjadi beberapa sub bagian kata kata
seperti ‘merah hati’, ‘merah delima’, ‘merah
bata’, ‘merah jambu’, dan beberapa kata yang
berkaitan dengan warna merah lainnya.
selanjutnya dijabarkan juga komponen makna
dari masing-masing kata tersebut.

Lily dkk (2013) dalam penelitiannya
membahas mengenai medan makna verba
berjalan dalam bahasa Melayu dialek Sambas.
Di dalam penelitian ini disimpulkan bahwa

komponen makna leksem verba berjalan yang

terungkap melalui bahasa atau lambang bahasa
dalam pemberian makna ditemukan tiga
kelompok verba berjalan. Pertama, leksem-
leksem verba berjalan yang menggunakan alat,
tanpa menggunakan alat, dan yang bisa
menggunakan alat dan tanpa alat. Kedua, jenis
makna verba berjalan bahasa Melayu dialek
Sambas yang diperoleh adalah makna leksikal
dan kontekstual Makna kontekstual terdiri atas
makna gramatikal dan makna tematikal.
Ketiga, berdasarkan fungsi semantis verba
berjalan dalam bahasa Melayu dialek Sambas
ditemukan tiga fungsi semantis yaitu,

menyatakan keadaan dan  menyatakan
perbuatan.
Penelitian  berkaitan medan

leksikal

dengan

tentunya mempunyai beberapa

manfaat, di antaranya 1) menjelaskan
keseluruhan leksem dari suatu medan, 2)
memberikan ketepatan rumusan makna dari
masing-masing leksem, 3) melengkapi deskripsi
bahasa, 4)
penyusunan kamus, khususnya kamus yang

komprehensif (Hutasuhut, 2008:2).

hiponim  suatu membantu

Dari beberapa penjelasan mengenai
penelitian-penelitian terkait medan makna
beserta manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian di bidang ini, maka sebagai
penelitian lanjutan perlu dilakukan penelitian
serupa namun dengan objek kosakata dalam
bahasa asing. Salah satunya bahasa Jepang.

Bahasa Jepang adalah bahasa yang

banyak dipelajari oleh pembelajar bahasa asing
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di Indonesia. Terbukti dari data dari Japan
Foundation bahwa Indonesia menempati
peringkat kedua dunia untuk jumlah orang
yang mempelajari bahasa Jepang terbanyak.
Berdasarkan data per tahun 2012, jumlah
pembelajar Bahasa Jepang di Indonesia
mencapai 872,411, di bawah negara Tiongkok
yang menempati urutan pertama pembelajar
bahasa Jepang (1.046.490 orang). Jumlah ini
meningkat signifikan sebanyak 21,8 persen
dibandingkan tahun 2009 (Puspitasari, 2015).
Oleh karena itu, dengan adanya kajian medan
leksikal dalam bahasa Jepang diharapkan
dapan membantu mempermudah pembelajar
bahasa Jepang di Indonesia dalam memahami
kosakata dalam bahasa Jepang.

Dalam bahasa Jepang digunakan huruf
kanji, yaitu huruf yang mengedepankan makna
daripada bunyi. Huruf kanji Jepang memiliki
jumlah yang cukup banyak, yaitu 1860 huruf.
Terkadang satu makna kata dapat dituliskan
dengan huruf yang berbeda misalnya kata iu
yang dapat dituliskan dengan huruf & 5 atau
= 9 . Ditambah lagi makna yang berdekatan
juga dapat dibentuk dari gabunngan dua huruf
kanji misalnya pada kata hatsugen %% 5 dan
hatsuwa %34 yang sama-sama bisa diartikan
mengucapkan. Untuk itu, sebagai batasan
dalam penelitian ini maka akan dibahas
kosakata yang debentuk dengan satu kanji.

Medan

penelitian ini adalah leksem iz yang ditulis

leksikal yang dikaji dalam

dalam kanji & 9 . Kata iu merupakan
kelompok verba golongan 1 (godan doushi),
maksudnya kata mengami lima bentuk
perubahan. Dalam bahasa Jepang secara
umum leksem 7u diartikan dengan ‘berkata.’

Dilihat dari arti leksem verba 7u ‘berkata’,
tentu dapat dipahami leksem iz akan
membentuk sebuah medan leksikal. Dalam
bahasa Indonesia saja leksem ‘berkata’
membetuk medan leksikal. Misalnya hubungan
sinonimi dengan kata lain seperti berbicara,
berujar, bercerita dan sebagainya. Oleh karena
itu, hal yang sama juga akan terjadi di dalam
bahasa Jepang. Leksem 7z membentuk medan
leksikal khususnya dalam golongan set, yaitu
hubungan paradigmatik (Sinonimi, hiponimi &
hipernimi) dengan leksem lain seperti, hanasu,
shaberu, noberu dan sebagainya.

Kosakata yang berada dalam satu medan
leksikal dengan verba iu terkadang sulit untuk
dibedakan, sehingga penggunaannya dalam
sebuah kalimat terkadang saling bertukar
sehingga membentuk nuansa makna yang tidak
sesuai. Misalnya kata hanasu dan shaberu,
kedua dapat diartikan dengan ‘bercerita.’
Namun sebenarnya Hanasu digunakan untuk
menyampaikan pembicaraan yang
mengandung isi serta mempunyai tujuan yang
jelas, sementara shaberu menyampaikan
pembicaraan yang mengandung tidak berisi
serta tidak memperdulikan sekitar. (Nandi,

2014:8)
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Untuk itu, dengan meneliti medan
leksikal leksem 7z akan membantu penutur dan
pembelajar bahasa Jepang untuk memahami
persamaan dan perbedaan tiap kosakata yang
termasuk dalam medan leksikal leksem 7z. Hal
ini juga akan membantu para pembelajar
bahasa Jepang untuk memilih kosakata yang
sesuai untuk digunakan dalam membuat
kalimat bahasa Jepang.

Dari uraian di atas maka pada penelitian
ini ditentukan rumusan masalah dalam bentuk
dua pertanyaan, (1) kata apa yang terdapat di
dalam medan makna pada leksem 7z di dalam
bahasa Jepang?, dan (2) bagaimana relasi
makna yang terbentuk dan komponen makna
yang terdapat pada masing-masing kata di

dalam satu medan makna dari leksem 7u?

METODE

Penelitian ini merupakan  penelitian
kualitatif dekriptif dengan metode padan
intralingual. Metode padan intralingual adalah
metode analisis dengan cara menghubung-
bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual,
baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun
yang terdapat dalam beberapa bahasa yang
berbeda.

Alat penentu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah referen bahasa yaitu

kenyataan yang ditunjukkan oleh bahasa

tersebut (Sudaryanto, 2015 : 15), dimana alat

penentu yang digunakan dalam penelitian ini
secara spesifik diulas tentang medan leksikal
dari leksem 7u dalam bahasa Jepang beserta
komponen makna dan relasi makna yang
terkandung di dalamnya.

Teknik pilah unsur penentu (teknik PUP)
digunakan dalam penelitian ini sebagai salah
satu bagia dari metode padan, yaitu dengan
memilah pembeda sifat dan watak. Unsur
pembeda sifat yang dimaksud di sini adalah
unsur-unsur berupa komponen makna yang
terkandung didalam sinonim dari leksem iu
tersebut.

Kemudian pada penelitian medan
leksikal, tentu tidak terlepas dari analisis
komponen makna yang terdapat pada masing-
masing leksem, sehingga didapat ciri bersama
dan ciri pembeda. Sehubungan penelitian ini
merupakan penelitian komparatif yang
membandingkan ciri di dalam bahasa, maka
teknik lanjutan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik hubung banding
menyamakan (HBS) dan teknik hubung
banding membedakan (HBB). Sehingga,
melalui kedua teknik tersebut, didapatkan ciri
bersama dan ciri pembeda yang terdapat pada
masing-masing hiponim yang terdapat dalam
satu medan makna.

Menurut Parera (2004:159) ada tiga
prosedur untuk menemukan wunsur- unsur
kandungan makna kata sebagai berikut. 1).

Pilihlah seperangkat kata yang secara intuitif
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kita perkirakan berhubungan. 2). Temukanlah
analogi-analogi di antara kata-kata yang
seperangkat itu. 3). Cirikanlah komponen
semantik atau komposisi semantik atas
dasar analogi-analogi tadi.

Komponen makna terdiri dari kode
verbal untuk mengungkapkan konsep makna
sebagai pembeda antara leksem. Komponen
makna dianalisis dari enam sudut pandang
berupa: (1) jumlah partisipan yaitu,
antarpribadi, kelompok, (2) cara penyampaian
yaitu, langsung dan tidak langsung, (3) lawan
berbicara yaitu, tidak ada lawan, satu lawan
satu, satu lawan banyak, banyak lawan satu,
dan banyak lawan banyak, (4) tingkat
keformalannya atau situasi yaitu, formal, semi
formal dan informal, (5) emosi yaitu, senang,
marah, sedih, dan biasa, (6) Tingkat Informasi
yaitu, penting atau tidak terlalu penting.

Data yang diambil dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai media surat kabar
online dan berbagai artikel dari jurnal ilmiah

yang membahas tentang medan leksikal

sebagai data pendukungnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini ditemukan
bahwa leksem iz membentuk medan leksikal
yang terdiri dari kata hanasu ‘bercerita,’
shaberu ‘mengobrol,” kataru ‘bercerita,” noberu
‘menjelaskan,’ ossharu ‘mengatakan,’ tsutaeru

‘menyampaikan,” mousu ‘mengatakan,” yobu

‘menyebutkan  atau = memanggil,’  tsuku

‘berbohong,”  sasou  ‘mengajak,’  mancku
‘mengundang,’ benjiru ‘menyampaikan atau
berpidato,” romjiru ‘mengemukakan,’ chikau
‘bersumpah,”  chigiru  ‘bersumpah,’  utau
‘menyanyi,’ shou suru ‘membacakan,’ sasayaku
‘berbisik,” wuwasa suru ‘bergosip,” sakebu
‘berteriak,” wameku ‘berteriak.’

Relasi makna yang terbentuk adalah
relasi makna sinonimi pada kata hanasu,
shaberu, kataru, noberu, ossharu, tsutaeru, mousu,
yobu, benjiru, romjiru. Serta relasi makna
hiponimi pada kata tsuku, sasou, maneku,chikau,
chigiru, utau, shou suru, sasayaku, uwasa suru,
sakebu, wameku.

Kemudian komponen makna yang
terdapat pada masing-masing kata di dalam

satu medan makna dari leksem iu [ 5 9 |

disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Komponen Makna leksem iu

Sudut pandang analisis

Kata dalam
medan leksikal

Cara
penyampaian

Jumlah
partisipan

Lawan bicara

Tingkat

Emosi
Keformalan

Tingkat informasi

v Tidak

Lansung
(tulisan)

Antar
pribadi

Lansung

Kelompok (Lisan)

ada banyak

Tidak Satu lawan Satu lawan
satu

Tidak terlalu

Sedih N
penting

formal informal senang Marah Biasa Penting

+ + -

+

Hanasu

+ +

Shaberu, + - -

Kataru +

Noberu

Ossharu

.
+ |+ |+ |+
.

Tsutaeru

Mousu

Yobu

Tsuku

]|+ ]+
+

Sasou

B o e e A I o S Ao IS

Maneku

Benjiru

Ronjiru

Chikau

.
A+ |+ |+ |+ |+ |+ [+ ]+ ]+ +]|+]+

Chigiru

|+ |+ |+ |+ ||+ ]+ +]|+]|+

+l+ |+ |+ ]|+
'

+ |+ |+ |+ |+ |+ |+ ||+ ]+ |+

Utau

N I I o S S e S o L o o o ) e S N

Shou suru

+

Sasayaku

e B I T I e L I o I o o S S I iy S
;

+

Uwasa suru

|+ |+ |+ F [+ |+ |+ ]+ |+ +]+

Sakebu

i+ [+ |||+ |+ ][+ |+ |+ ||+ +][+]+]+

'
+

I I B I B e e S N N e e R R R s

B e e e e o o o o o N A S
+

+ |+ |+ |+

Wameku

+ |+ |+ [+ ]+

B e e e e I I e o e e e o o o o IS
B e e e e I I e o e e e o o o o IS

[+ [+ [+ +]+
[+ + [+ [+ +]+

Keterangan : tanda (+) berarti mempunyai komponen makna
tanda (- ) berarti tidak mempunyai komponen makna

Medan leksikal dan relasi makna leksem iu
ini ditemukan dengan mengikuti prosedur
penentuan unsur-unsur kandungan makna dan
analisis komponen makna yang dikemukakan
Parera (2004). Dengan kata lain penelitian ini
sejalan dengan penelitian medan leksikal atau
medan makna sebelumnya serta semakin
memperkuat teori medan leksikal, bahwa setiap
kosakata akan membentuk medan leksikal sendiri
dengan komponen makna sebagai ciri pembeda
antara leksem dan hubungan yang terdapat dalam

satu medan leksikal tersebut.

Penelitian  ini telah menjelaskan

juga
keseluruhan leksem iz dan memberi ketepatan
rumusan makna dari leksem iz dan masing-
masing leksem yang terdapat dalam satu medan
leksikal.
Definisi Leskem IU 5§ 5 |

Iu adalah verba godan doushi (golongan I)
dan mempunyai makna berbicara dan berkata. Di
kamus online

dalam portal

https:/ /dictionary.goo.ne.jp dijelaskan makna verba

iu sebagai berikut
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SEAZOCHT, DiIcloTnaZ L, HX
k7 E 2B FIARET 272012, SEICHL
e, XLEICKRLEEY T 5,

Kotoba o kuchi ni dasu. Kokoro ni omotte iru koto,
kangae handan nado o aite ni dentatsu suru tame ni,
kotoba ni dashi tari, bunsho ni arawashi tari suru.
Mengeluarkan kata dari mulut. Mengungkapkan
sebuah kalimat dan mengeluarkan kata untuk
menyampaikan hasil pemikiran dan hal yang ada
di hati.

Lebih lanjut dalam Attps://dictionary.goo.ne.jp

terdapat pula  empat pengertian lain yang
menjelaskan fungsinya, antara lain :
1) RzZ@ELTEELLTHT,
Kuchi o toshite kotoba to shite dasu. ™'
Mengeluarkan kata dari mulut.
Contohnya :
RothEE—-

Yatto katakoto o —u y0 ni natta

P NSy

Akhirya ia mengatakan perkataan
2) EERICLTET, BHZLa2EHTRA
ERAR
Kotoba ni shite arawasu. Omoukoto o kotoba de
hyogen suru
Mengungkapkan pemikiran dengan kata.
Contoh:
XHEF D
Monku o iu
Mengatakan keluhan
3) DT D, T D, .. EFES,
Nadzukeru. Shou suru. .... to yobu
Menamai. Menyebutnya dengan...
Contoh:
——AZRZzXDOHEF D

Juu ichigatsu mikka o Bunkanohi to iu

Menyebutkan bahwa tanggal 3 November hari

kebudayaan
4) WEDOANNZD X SITHT D, —RICE
IIFHIN TN D,

Seken no hito ga sonoyoni shosuru. Ippan'ni so
yoba rete iru.
Orang di seluruh dunia menamainya begitu.
Secara umum disebut begitu.
Contoh:
PITEIH DI N & — « PNTWD
Kare wa murui no kojinbutsu to — warete iru
Dia dikatakan orang yang tak tertandingi
Kemudian Nandi (2014:8) menyatakan
bahwa Ju adalah kalimat berita karena berfungsi
untuk memberitahukan sesuatu kepada lawan
bicara. Tetapi kata iu sendiri sebenarnya
digunakan untuk mengungkapkan kata atau
bahasa yang tidak ada kaitannya dengan isi dan
tujuan yang jelas, karena itu iu biasa digunakan
ketika berbicara sendiri tanpa lawan bicara. Selain
itu, iu juga digunakan untuk mengungkapkan
bunyi tiruan (giongo).
Sesuai dengan pendapat Parera (2004), dari
beberapa contoh dan definisi serta dari leksem iu
di atas maka dicirikan komponen semantik atau

komposisi semantik seperti halnya dalam tabel 1.

Medan dan Relasi Leksikal Leksem Iu [ S 9 |

Medan makan leksikal iu & 9] dalam

golongan set atau hubungan paradigmatik
leksemnya, memiliki relasi leksikal sinonimi dan
hiponimi.

Kata yang memiliki relasi sinonimi dengan

leksem iu adalah hanasu, shaberu, kataru, noberu,

ossharu, arawasu, tsutaeru, yobu, benjiru dan ronjiru.
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Sementara kata yang memiliki relasi
hiponimi adalah mousu, tsuku, sasou, maneku,
chikau, chigiru, utau, shou suru, sasayaku, uwasa suru,

sakebu, wameku.

Komponen Makna dalam Leskem 7u

Pada bagian ini akan dibahas mengenai
komponen makna dalam leksem IU. Komponen
makna leksem 7u yang terdapat dalam leksem
bertikut:

Hanasu (F57)
Memiliki arti ‘bercerita,” yang digunakan
untuk  menyampaikan  pembicaraan  yang

mengandung isi serta mempunyai tujuan yang
jelas, sehingga dapat dipastikan harus ada lawan
bicara.
Contoh:
) IT7—SAEFEREFELTHETD,
Miraa-san wa dare to hanashite imasuka.
Miller sedang berbicara dengan siapa?

(Minna no nihongo shokyuu I; 118)

Shaberu

Shaberu dapat diartikan dengan ‘mengobrol.’
Dalam hal ini terdapat lawan bicara, namun
yang dibicarakannya kadang-kadang tidak berisi
dan tidak memperdulikan orang disekitarnya,
artinya asal pada saat itu dia senang, sehingga
kadangkadang juga pembicaraannya dapat
mengganggu orang lain.
Contoh:
2)  BREEECHIO AN T o LS TV T,

I<HZ Aotz

Eigakan de mae no hito ga zutto shabetteita node,

yoku kikoenakatta.

Di gedung bioskop karena orang yang di
depan terus-terusan ngobrol, (ceritera film)
tidak terdengar jelas.

(Nandi, 2014:7)

Kataru (583)

Kataru diartikan dengan ‘menceritakan.’
Namun  dilihat dari  kanjinya, makna
menceritakan hikayat atau dongeng serta sebuah
kisah dengan runtut. Sehingga lesksem ini tidak
lazim digunakan dalam komunikasi lisan.

Contoh:

3) TUANRBEREEED,
Digitaru keizai tenbo o kataru.
Menceritakan prospek ekonomi digital.

(Jakarta shinbun; 2018)

Noberu (R~ %)
Noberu  diartikan dengan ‘menyatakan.’
Namun leksem ini hanya digunakan dalam
komunikasi tulis, khususnya tulisan-tulisan ilmiah.
Contoh:
4) X9 LIHFBEATINIE~DHIES -
%< HHET D,
Soshita jitai o meishi-teki ni noberu hoho mo
mata 6ku sonzai sury.
Ada banyak cara untuk menyatakan secara
nomina bentuk seperti itu.
(Sato, 2008 )

Ossharu  (J1%)

Ossharu memiliki arti yang sama dengan 7,
namun ossharu merupakan kata yang digunakan
sebagai ragam bahasa hormat dalam bahasa

Jepang.
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Contoh:
5 EAIIZIBLLSTWVELTE,
Sensei wa kou osshatte imashita.

Guru berkata seperti ini.

(https:/ / kotobank.jp/)

Tsutaeru ({5 2. 5)

Diartikan dengan ‘menyampaikan,” dalam
komponen maknanya leksem ini digunakan untuk
menyampaikan kepada satu ataupun banyak
orang, namun tidak bisa digunakan jika tanpa
lawan bicara atau kepada diri sendiri.

Contoh:
6) TEHEIARLIALLEBATEIN,

Go kazoku no minasan nimo yoroshiku tsutaete

kudasai

Tolong samapaikan salam juga pada seluruh

keluarga.

(Minna no nihongo shokyuu yasashii sakubun, 90)

Mousu (FH )

Mousu dapat diartikan dengan mengatakan.
Dalam komponen maknanya leksem mousu hanya
digunakan dalam komunikasi lisan sebagai
bentuk formal atau ragam hormat dari leksem iu

yang digunakan saat memperkenalkan diri.

Contoh:
9) PIFNEAEIENTW D,
Kare wa uso o tsuite iru.
Dia (Ik) berbohong.
(https:/ /kotobank.jp/)

Sasou (#F9)

Sasou  diartikan  dengan  ‘mengajak,’

merupakan hiponim dari leksem iu. Dalam

Contoh:

7) WHEBRLESR, IT7—SAFWVHoL
LVNET D
Yamada to moushimasuga, miraa-san wa
irasshaimasuka..
Saya Yamada, apakah saudara Miller ada?.

(Minna no nihongo shokyuu 2)

Yobu (FE.5)

Yobu  berarti  ‘memanggil,’  pembeda
komponen makna leksem ini dengan leksem iu
adalah tidak digunakan dalam tulisan formal.
Contohnya:
8) AT RITIFITN D,

Watashi wa buchou ni yobareru.

Saya dipanggil oleh kepala bagian.

(Minna no nihongo shokyuu 2 oshiekata no tebiki,

118)

Kata yobareru merupakan bentuk pasif dari kata

yobu yang berarti ‘dipanggil’ atau ‘disebut.’

Tsuku (<)

Leksem ini umumnya diikuti dengan kata
uso WE menjadi uso o tsuku atau usotsuku yang
berarti berbohong.
komponen maknanya disampaikan secara lisan
dan haruslah memiliki lawan bicara.

Contoh:
10) BV F ST =T 4 —ITKEEZTFE D,

Karina-san wa paatii ni tomodachi o sasou.

Karina mengajak teman ke pesta.
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Maneku (F<)

Maneku diartikan dengan ‘mengundang,’
merupakan salah satu hiponim dari leksem iu.
Dalam komponen maknanya disampaikan leksem
ini tidak dapat digunakan tanpa adanya lawan

bicara.

Benjiru (FfC %)

Benjiru dapat diartikan dengan berpidato
atau menyampaikan secara jelas. Dalam
komponen maknanya lesem ini disampaikan
dalam keadaan formal kepada banyak orang.
Contoh:

11) F#ELIIWEDT-DICE S L 5 EFRULT

7

Bengoshi wa hikoku no tame ni toto to benjitateta.

Pengacara berbicara membela terdakwa.

(https:/ /kotobank.jp/)

Ronjiru G U %)
Ronyitu berarti ‘berpendapat,” dari komponen
maknanya leksem ronjiru dipakai ketika

menyampaikan pendapat hasil pemikiran dengan
formal dan serius kepada orang lain.
Contoh:
12) BAHE TE L Ho TE RS RV ERITH T
7.
Senso wa nidoto a tte wa naranaito kare wa
ronjita.
Dia berpendapat tidak boleh ada perang lagi.
(https:/ / kotobank.jp)

Chikau (& 9)

Chikau Dberarti ‘bersumpah,” merupakan

hiponim dari lesem iu yang dalam komponen

maknanya, leksem ini digunakan dalam keadaan
formal dan bisa dilakukan sendiri tanpa lawan
bicara.
Contoh:
13) fhizE S,

Kami ni chikau.

Bersumpah pada Tuhan.

(https./ / kotobank.jp)

Chigiru G 5)

Chigiru juga berarti ‘bersumpah,” merupakan
hiponim dari lesem iu yang dalam komponen
maknanya, leksem ini digunakan secara formal
dan informal. Dalam istilah tertentu leksem ini
juga bermakna janji hubungan antara laki-laki
dan perempuan atau suami istri. Oleh karena itu
leksem ini harus memiliki lawan bicara.

Contoh:
14) xRS,

Nisei o chigiru.

Berjanji dua kehidupan (abadi).

(https:/ /kotobank.jp)

Utau (K9)

Utau berarti bernyayi, sehingga dalam
komponen maknanya tidak dibutuhkan lawan
bicara.

15) AARGEHKZH D,

Nihoongo uta o utau..

Menyanyikan lagu Bahasa Jepang.

Shou suru  ("B35)
Shou suru diartikan dengan ‘membacakan’
dengan suara keras. Komponen makna leksem ini

yaitu tidak dipakai dalam situasi informal.
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Sasayaku (<)

Sasayaku diartikan dengan ‘berbisik’ dengan
suara keras. Komponen makna leksem ini yaitu
dilakukan antarpribadi dan lawan bicara hanya
satu orang.

Contoh:
16) HoTass®<,

Miminoto de sasayaku.

Berbisik di telinga.

(https:/ / kotobank.jp)

Uwasa suru (83 3)

Dapat diartikan membuat rumor atau

‘bergosip.” Leksem ini dalam komponen

maknanya diucapkan informal dan biasanya

dalam tingkat informasi yang tidak terlalu penting.

Contoh:

17) AR DOZEERAR 2T %
Déry6 no koyii kankei o uwasa suru.
Menggosipkan tentang hubungan dengan
rekan-rekan kerja.

(https://dictionary.goo.ne.jp)

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini ditemukan medan
makna pada leksem iu [ 5 9 | terdiri dari kata
hanasu, shaberu, kataru, noberu, osharu, tsutaeru,
mousu, yobu, tsuku sasou, maneku, benjiru, ronjiru,
chikau, chigiru, utau, shou suru, sasayaku, uwasa suru,
sakebu, wameku.

Relasi makna yang terbentuk dan komponen

makna yang terdapat pada masing-masing kata di

Sakebu (14.55)

Sakebu  berarti  ‘berteriak,” merupakan
hiponim dari leksem iu. Komponen makna
leksem ini diucapkan dalam emosi marah, sedih
atau senang, namun tidak dalam keadaan biasa.
Contoh:
18) B T< &5,

Tasuketekure to sakebu.

Berteriak meminta tolong.

(https:/ /kotobank.jp)

Wameku (% <)
Diartikan dengan ‘menangis berteriak.’
Kompenen makna leksem ini yaitu diucapkan
dengan emosi marah dan sedih serta diucapkan
dalam keadaan informal.
Contoh:
19) MW THHNTH, B IV,
Naitemo wameitemo, mou 0soi.
Meski menangis dan berteriak, sudah
terlambat.
(https. / / kotobank.jp)

dalam satu medan makna dari leksem iu [ 9 |

adalah relasi makna sinonimi dan hiponimi.
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Language Adjustment on a Contact Situations Between Native Speakers and Advanced Japanese
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ABSTRACT

The situations where both native and non-native speakers participate in a conversation are called contact situations. In
these situations, both native and non-native speakers make verbal behaviour adjustments to achieve a smooth conversation.
Adjustments by native speakers usually are made in form of Foreigner Talk (FT) while adjustments by non-native speakers
made by performing communication strategies (CS). The common point between FT and CS comes from the lack of
language ability or resource deficit. However, higher the non-native speakers’ second language proficiency, the adjustments
made by both speakers are expected to be more complex. This paper is aiming to investigate those verbal adjustments
made by native speakers in the contact situations with advanced learners / non-native speakers. To do it, this paper is
employing n-gram method to gain the database of collocation and its occurrence frequency. The data for this research are
Nagoya University Conversation Corpus and Nagoya University Japanese Learners Corpus. From the data, this paper
found verbal behaviour adjustments which takes form in expressions such are “un” which coined at the end of own
utterance, “tokaitte”, and “sounanda”.
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X ®HIZ (native situations) | EIIAREMIZaI 2 =F—
VAR, 7EHAMEA DN O DI, BERER Va v ORI D LR R TWD, FTo, A
HLIEREFEEOLTFETELEL AOND, (2016) (ZEEfbGE 4 (1) T S aEEEAS .
Neustupny (1985) %, FERFGERGH &2 G A0 (2) B=FaEmgmbm,. & (3) LissaEHA
Y% [Hfldim (contact situations) | & FEOR, Y, 3 SDOBRUI L, AERTRER H B
NEEFmER Lo SEH TH L [REESE BREo TS LT\ 5, F (2016) |
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RREahE & HREEEE O SmIT THFES
RS ThH Y. REEEEIIMFESHET D
SRR A N EW I EEI . JEREEREE LR
ZRODEFFHET A MO D EWDH, HFF
R TR A ONDFFHEARA FOITHEI & L
T, 74V J—+ b—2 (Foreigner Talk) . F&fii
R st BRI En b IT N D,

YA BRI (2016) 23k~ 7- X 91T, REEEREE &

FRFEFEFILISFEAR AN - ST A M & Btk

Bt RA N TH D REEEH S B TEIC
BaiTw, FAMEX| LTS, — . 57
A N Th D IFRFEEE AT OB TS EITEOM
HHATH DT, HEMGEIIIR IR EDL S0 E
FEITENOFEEZ T TV EMD Z L NEHER
WEL D, SHEMEOL L, SFBHRANES
A FOMICEH D FFERRSIDOZEN FERIFIRIC /25 T
WHA, AT (2016) 1, WES R E IR

FEERE A 1L SRR~ O XL O 75 1B 1B 72
WNE—UPEEND LR, SEERGERE L Bl
Floko TN aIa=lr—a AT
EVWNELD EfERML TS, Z
DI, FHFREEREE LS EMEO AR 2D L
KoL L. SHOFMRELITIN, Z0LORk
FJERFRERE S e LRI L C, BB E Lo X
D IR EEIEE AT O R OEE 72 5,

ARG IENIC I T L REERE A O SREME £ 727 &
U —F— b —7 OFERIZOWTORFIEILZED AT
=5, EHOEW, A N7 7 V—ONFICEAT
LHDONFEETHY . BRI R L%
37 EBICITED L EEEXEHNT
FT 247 5 O E LIRS TR0,

Z ZCARRFEIE, BAGERIGEREH & LAk A ARG
FEE L OB E AR L, REEEE O SE

Wi

T — DAl

HEEREST D, F72. BESEHOSEELE b
l/ l;ﬂ%ﬁ k*ﬁﬁﬁ%ﬁ % j‘élnu Dﬁ%‘@ = nD
FEEDBUMIOWTHHH BT LW,

FEATHYE

aIa=Hr—varyARS5FT— (CS)

RO TRESNI-MFET
BFED—D L INTVDS
Tarone (1981) (2L 2 &, CS (T L 72 5 EIK
HERR DN A SR W B ICRFESINE A3 BRI
1T BRAZWORBETH D, Ak, CSITTHEF
(KT S

A a=r—va CEICKLT 5720
—NELTRAESND, /B LD TERMELY
Y — A (resource deficits) TH b, Z Z TV
DV Y —=ZAARREEF, GELFOSFTHEMBDO T

(gap) ICL-»CTAEFNISEILORELFEL T
W5 (Dérnyei & Scott 1997: p 182-183)

70 FfRA B 90 AERIZANT T CS IZBIT 25t
R ANZATOI, WFFEEIT & o Th & 72 0BT
biviz, AWFZEiX Dornyei & Scott (1995a, 1995b)
DLYHNHE S, Dornyei & Scott  (1997) D FHIC
£2) 1. SOV Y —AREOMIZH D

(2 & % [ (Own-performance problem), fth#
DHREFNZ L HREE (Other-performance problem)
AVERIFERTIC L D E T (Processing time pressure) %
Mz, S bOREZ T TIER< aIa=br—
a v EORBEREEZGRICLND, IbIT,
FiExRRKREL 3D, BH#EMA NI TV —
KFEHIA N T TV —
MR N7 TV —
(Indirect Strategies) & L T\>%, Dornyei & Scott
LB CSIFLLFOE LIRS,

:\[\

CS I Selinker (1972)1

WEEIEIC BT AR

FEHE )1 DA (interlanguage deficiencies)
DEEY

( Direct Strategies )

(Interactional Strategies) .
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# 1 Dornyei & Scott |Z & % CS D4

THH

DIRECT STRATEGIES

Resource Deficit
Message Abandonment
Message Reduction
Message Replacement
Circumlocution
Approximation
Use of all-purpose words
Word-coinage
Restructuring
Literal translation
Foreignizing
Code Switching
Use of similar sounding words
Mumbling
Omission
Retrieval
Mime

Own-Performance
Self-rephrasing
Self-repair

Other Performance
Other-repair

INTERACTIONAL STRATEGIES

Resource Deficit
Appeals for help

Own-Performance
Comprehension check
Own accuracy check

Other Performance
Asking for repetition
Asking for clarification
Asking for confirmation
Guessing
Expressing nonunderstanding
Interpretive summary
Responses

INDIRECT STRATEGIES

Processing time pressure

Own-Performance

Other Performance

Use of fillers Verbal strategy markers Feigning Understanding
Repetitions
FT OWFZEIEAR Y A M7 =— (1981) "HAaE D |
BESEOSHERAE : 74V —F—r—7 (FT) ZORHEBALMIINEZR, v (1992) |
KB E OSHEMEDO Z L2 —MIc 7 + U — A AGEREREREH O ME ANATEIOITE 2 LL T DR

J— b~—2 (foreignertalk) &= 9, Tarone (1980
IZ. CS & FTIZE&<BDObLD TR EFD—E &

20X 9IZE LT,

EZTFBONERNTWG, AAREICEITS
K2 ®AENTEIOZHT (77 1992)
LS mil| Q= ML
WA MEFEOLT L QMEFE FEGERE) O
DAE 15 FH
H AFE DO A
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FT i 7
1. FEEHE Ofth 578D HFERE A (VFRGE  (2) HEFEfE FRE
@4\ kFEDHE A
®OHAZEICLLIS VL (1) [FFFE (2 WE (I E Wi z)
RE. HIOMEDIEL
a. UL ® CIE DAL (1) W SCOBEH  (2) BLEE DA IS
(3) HEHE 72 A oD [m]38E
@) BEEORRE  (T=EOFEH)
(5) T (RO F3[AlHE
(6) FEERBL [ 4] OAEME
b. A OIS TR NAL =3 (1) 5T A & — RojuE
Q) HEXL > =HE
C.  PRAGIH WAL DO BR - BRAE D R
d.  FT A A OeELBEBOEM | EIEE
(5g) OftiH
2. FTEMEAR | OaFEd@mofH | AEE
(5E) OfiH

HARSFEDOEMBEIZ I T 2 STRME D LTI

AEHE (2007) 1% 1 AOREEREH & 1 ADOBEH
RETEEE O 10 43 ARG T A x50 LT b B
VEE% FHREICT D 72O OB OEENZ SV T
LTW5, ZORER, REEEHIC LD SRR
HLWE B 2 HEESCHITOARTORIZA—X
FEE, [oThnd 2] &) BRfER, 0%
HEEFERREDORA NI T O—REHASNAZ &0
Lo,

REHE (2007) OFERNG. REEFEHEIZ LD LD
REBEREHWTEBMELZIT OB AP LS
INTTg o Ton, REREREF L A ARGEAEI CTH 572
HETHHIERFEFEOHMELELT (> Th
MDH2] BRERELELELEEZEZOND, SEMED
SR LN T 572012, Hlih & Ao
BIRLISN 2 UGk L2 £ 0 K& WT — & & fli 5 7= 7R
ENPVEEEZ HILD,

ub

T—H
WM etal (2016) DOFFEIC L B L, E/RIEREE
SEE O — AT — XL, BTS) & C-JAS %

Fix< & . OPI (Oral Proficiency Interview) &9
HETRITESNTWD, DD, KEEOHRND
—HRINT/2 D BB T, SEEAEO LIRS HARSE
EVZNEAY, LEBR-T, LV EBEOAFS
FEICIEVIRILZBIEE T D720 RBFZEITE RESE
NGRS D a— " A&FHT 52 LT Lz, REEE
BT —2 & LT [HREFHEa— 2] 251
L. BEmoT —4 & LT [4KHAARESEE
KEEA— A 2RET L, W= FY A X
M UFETHEISN, T—FIUEDE

WIC K2 BN RANRTH Y | kT 5T
LEZBND,

PR D 7,

T4 K& & == — % 2 ] Nagoya University
Conversation Corpus (NUCC)

[ KReFh = — "2 ] 13RI sE B A Bh 412 &
5 LML [ A AGE S E REERE M 7 E 1k
a—RR ik Bans—va VO] OB
L TR S, ESZIEREDRIERT L 0 SU L EEEDS

(AT —41 L LCABRESN TS (R,
2011: 44) |
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SINE XM 162 4 & 4ok 37 4, & 199 4D
HAGERERERE S CTh D, FllE 14 %05 927K T,
SEIERHIKOHFDOANT-HTH D, iFEH
B, FfE, =2 v TR, MBI, EARE
ROKN, RFEOFEH, REOEHNE, FFE, BA
Flr, oo BFL WEh - ik, FIRE O N & D
THRL SN TEY, HORRLRYE, AT
EEEShTns, !

T2 KRAARFBFEESFEF =2 — V2] Nagoya
University Japanese Learners Conversation Corpus
(NUJLCC)?

NUJLCC i% NUCC DHFEZ AT L T, REEE
FRO7a v/ b & LTHEGF S, NUCC &[H
CEMECTHREINL TV D, 19 R OHA S m e
RN 28 DEFEET —H RSN TV D, FRFHED
EXII5RE 30505 4555 T, bEVEEET 13

7T, mBEWVWERET 107 7 ThoH, D955 4
OOT —H IR R LORFETH D, £z,
AZT =R L LT, Hm, MR e, g,
HAGERE S, 7E B I, 56 LT & o BILR & NG
SNTWD, KFSINERTIELMY T, [k
ENDT NS RV — 7 V] & Thi % 72 BIAR
TR SN TN D, 7 —ZIURITRF DR =,
N7 =, BINEDFERR LR BT TITb v,
TRTHHZRFETH D,

XFAEDORIE A

R (2011: 46-48) 12X % & NUCC 2T\ <
OPOMERRH D, ZIULOMESHLOREDM
Y O L SOETFRLOREE @ E
IZ KD 3CFAEANZE 3 Th D, NUILCC b IF L7
ETIE SN2, R CHEZIZ TV 5D,
NUILCC OSLFALT —Z IXFE 17— & O kiIC
LB ICEIR S h TV =T — 2 B4 PF L

Thol, EEIXTETT —F¥% OCR (CLFLF

#25% Optical Character Recognition) T&E 1k L7,

Ll BIED OCR OHMIIAZEETHY . »
S OPOXLFOERBBMER S NI, BIAIE TH)
WITHEp LT, 5 17 LLTRMaEn
2o MEELT, BEHEX 2O0F = v &fTo7,
1 SHIFREEREE T = v 7 C, BEEEEICEF %
MERn o bER AR L T b oz, 2 D
Hix., BLFICiR R 5 EEFRMHT (morphologica
analyzer) * OFERIZHT D F = v 7 T, fEHTHER
BB LWb O, FIFBERRER LA X — R
RUVVINMERLTEY . ZTORREREDHIZDO L VAL
— &R LC, BRATREDN & O M ERGE L 72, R
BOLFIIFEERME DO L VA X — L OBE R 2
T, dbE BIEER S E LTSNS T EREN,
FROFv 7 E2FTLTH, BUVEFLTND
AREMEIT S E TE WD, T —Z ~ DR X )
T&EREEbhD,

SALIWIR?S

PR R A I L TIRAEIC L S & B
T 5 HEEORBEICE LT NUILCC D REFEREH 1T
NUCC &[] UM[A1 % 7R L, NUILCC REFERGERFA 72
HEEE 7213 NUCC Frff R HEEO HBLT R ey,
NUJLCC & NUCCIZBET 2RV | REESm & Lk A
KREEF B & OS2I HEERE H O AHE D
bNRWEFR D, LinL, BHEED L-UL T
ERRONAR THRIFEDO LV TIERAL LD
BT TV D EEbiLd DT,
AL CHGEET 5, ngram 2+ 2% 2 & T,
1 REHRL LOHEEHOT —F 21520 Z LN TE,
CRRBRCFEA) R ED L D70 1 HEEA B D
RIS ENTIREIZ R D,

n-gram?®
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A= NRNRTF =R EH 2D X ICTHIFETT
—H R—ZADEENVETH D, n-gram T —HF X
— AL FHT =R LD 2 FEHOT — N
—ALWE LI,

n-gram 7 —# Z{E5H 7212, £3 NUCC &
NUILCC DEFET —H# % 32D 7 —T1T53 1T,
NUJLCC D REFRFAEAFE(LL T NS), HEREFERE A TE

(BLF NNS) . NUCC ®ii# (LLF NUCC)
AT T2, & UCIBRERMINT 2 F1T L. HiGE
ZIPREHR T LIz, RIZ, {7 V=T DI RESR
T OFERET XA T 4 X —T LIV AZ—D
ZATRNC L, BENRICIE -~ 2 FERMER &
n-gram & (2-gram 75 7-gram £ T) &{ERR L7,
TERESR AT OFE R OBFNILL T D L 5 TH D,

T BN TRV
romBE o BE . WBHEE
B 4R o BE @ A

L72>L, NUCC & NUILCC DB OExhs F
AT, TR A X GEERED 12h7RD
ENBD, LTz T, RIFETIE, BE TITR
AEEMENZ A2 AW T 21T 9, el g DB, I/
MOEEFRAROMEDO LV b & L, #AROM
MR RRDEERE R L, EHAHT —2X—
Az AR LT,

FERLEBE

ARWFZEIE, n-gram O F — X X— A5 2gram
M Tgram ETOT—X L CTHIZL LT,
2gram 205 7gram £ CORERZBE LIMER. 5
FETMEE ORI LD & B 2 KB KO NBIER
ST ARTE Oho b BEEREE & IEREEER
FHCTIARL D AN KR E W3 DORBUTER T 5,
F72PH 0 NNS & NS & bIZHEICHT 5 2 —

VRO TH ] NSHELERAT D 1257 A
721 . ENUCCIZBWTE L ERENnTWS L
ﬁ‘%OTJ D] 3 ’DVC“&JE)O

FELFICLDF—URTERLELTD TS5 A
NS @ ngram 7 —# Ci, HTOHSHDEE
D 5] BEWEECHET L Z EB3BRIN
72o 4gram TiX T (D A) 9 AL 2% 16 fi, 5gram
TIE T (DA) 92A. | 231147, 6gram TiL [,
(DA) Do | MU T o7z, £72, NNST
bRECEmMZR L, £ 19 6L, 1547 | 34
T NS LEWIBEMIZH D, —F7. NUCC @D ngram
F—=ZTlH, ThAHDL Y RAFZ—TENRY 50 /i
LITONELTH Y . NS & NUCC Offi Iz K
AEER LTS,
LEOBERIE T (D) S A) ETICRLT,
Bl ZiE dgram D [ (5—A) SA) . [ (~—)
il T (ddb—) i) T T 54,
[ (z) 2A1 . T (ZR) SAh] /ETYH,
NS & NNS (& NUCC £ Y @WIIETZ /R LT 5,
Flo. TRk 19 ) OBITEEE RN ERT
LT EBBESN, FELFEF (9 2 -
THE#E LRI LB LND
(9 A 13FE-35 & LC continuer 4% [féi) T &
WH T OfREERED . < O (B K
77 AF—,1993, A A F— K,1993, i1, 1998
EHR)ICHRESNTHDED, PRbBEFLW
INMHTHEL, < OHE. HFORETT EIX
B EFFEOMICH HR—KIH =B, Ll
FHE - 427K (1997: 265)i%, CRICHHELT S [iEv)
IS M ITZHELDOMNRKEDoT-DT, %
HHTURBIZE LNV EERT D L~
(5 A 23 =R TIEEROBEN H D LD
RIFFROBIEEL —FH LT D,
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1)
NNS21: &9, b, (b—A) THIWVIMREHE
BrRemen Lz, (DA, S»—A) DAT L7R2S

i, (OA) A, 54, A,
(NUILCC, T—% 224)
2

NS8 : BIH RN S TL k. FEMA,
9,

(NUJLCC, ¥—# 210)
(3)

F099: 9 —A, TH, 1IH, K< DX, blLizb,

BITHATAT & K=< B b,

ZTOWVIEWRT, (DA) I,
(NUCC, 7—% 048)

RERE a1 & 2 O B ARGEREEIC 8T 2 558
JEPHZBF7E L7 Nakai (2002) (2kb&, #—r
RIHFTDHWISHITFEEMR T &V O REL R b

BRI b HERRERE B IS bARER TR L LT
RbEMEHESND LERLTWD, /o, B&E
FhE L IEREREREE ORI LY | FERERE
A VR RERERE A IS CEEER T FB L LTHW
SHLEZLEMLTHY ., EREFEFEE ORFETH D
JLREN D OA DR (negative transfer) @ Al REME:
EARERL TN,

AWFIRICBIT DX — KD 5 A IE Nakai
(2002) H DO EEITND 2, RBFFEDOBINEITIX
WERRFRERRE (2B 5T AFE TIIHFEO A DR
BRFEKETH D LI1TE 20,

L722L. NS & NNS 2372 Mgz s L, NUCC
PIEEHMZ R L TWD72, Z4UA3 NS & NNS
OOl a=lr—ralANTTV—EEF2D
ATREMEIE @V, B D RERRES R L DO 2FRITILES
FRRPA L —RATON D0, Bt m Catd
REH A L— KRB IITFEER 2 Pl T D a0
BLWRDHY | OO IERFEHEE 121 TR < BERE
A bR & LT L D I D Al
EE[HOLEBEZHND,

(o8, HA)

(D A) Dl

BEROZROKRIZELD TZ57A7E] OEH
7gram OF — X #5245 L NUCC Tl [
b, T, 17T, 570D, | Th,
EORNE, | OENHD EAL 25 LI A>TV
5—F%. NS TiE I, £57A7, | 12415,
(o, 5 TT & T, 2570 1%
DLFIZ TR -TWb, F7z, 6gram 7 —&% OH|Z
(29 ) PMLOHITH D, 57T
The 1 (DA 257D, | 2E) bEHTH
295 L, Tgram 7 —# L[Alkk, NUCC (2t~ T
NS 1% T2 57A] ZEBETHENLTWS Z

100 {ir.

(T~

ERbnD, [Z57RA7E1 OFERBNILLTO®
DN ThbH,
4
NS21 : HARL D EWATE ST,
NNS23 : [T—, EWATTR, FEWTI LR X
Y,

NS21: TH, HbH?

NNS23 : HIZB&\,

NS21: HiZTHARL Y BWATL K,

NNS23 : iZ—\, BEZLFE. PTEEZ->TWH & —,

UFv) o, 4 20—, (DA) VWobIFAEN

LIANRHHAT, (DA) 4 ODA =T TWVIA

TT L, <RWV> (<KRW>) HET, (Ivw) @&

LINFATD D,

NS21: . £ RATE,

NNS23: 5 A, HIEIFRA =7,

(H—A)

NS21 : AT EHE VN,

NNS23 : 2 TFha—, (HA) THLAHEDOEX

W, mESRY, (EEHARWV) SA, EBLEW,

(DA) MZ2E, BZ7HF7okFT, (AXROHT

HALEDR) FRTHBELIATT L,

NS21: BFAblFE Uy, (HA) 9 A,
(NUJLCC, T —% 226)

(D A) D A

(5)

NSL: o bl nos e, HD,
H-BTWH &, FlotZA?2AE?
NNSL : &, HHED L Z A,

NSL: &, Bl Z A, (DA, Bl A) B—,
(%5%ﬁ%5)% ZORNE, (HA)
NNS1 : =[E&E, g xcd?

Nm:ﬂ% A, (DA) RXEL-DY HA
Folk— (W) B, TH, HDOHAEITE, Bh
HeoT, b LEmEERDDATT L,
NNSL: BH LANTTR, (£HTThH) .
5 (HA) #ELESEIAT, W)

127|Page

“EEOR -

I%

e- ISSN 2528-5548



Dwiky Yoseph Christopher, Language Control on A Contact Scenes Between Native Japanese Speaker and
Advanced Japanese Learners: A Comparison With Mother Tongue Scene

(NUJLCC, ¥—# 201)

1. [Z97A7E TZ257ATTD] OEHIZED

SERHA ORI
| Bmmr— |
v
| A—EZ—, |
v v
B:Z 9 AR At || B:Z 9 72 AT in |
v v
A—. ||Aﬂm / Wz

(5%, 2014: 175 —E o 5| )

o (2014:177) 12k D& T2 5 7RATT) 111
WITKT DB EDRRLFENTH D E BFIZMIT S
NIZACHEMNEETHY . (22 RATTH
ORAE LTHAE, B, FrcEWLEoRTH
Mo THBIEEND, M L 2572472 125
RATT ) OFEMICED E TORGFEOEOIEE
ZARLTWAED, ZOMMNLLNL I 1%
RATEL L TS RATE ) XM E TG L
TEMPAERERK TH L, 72, (5) TRLN
L8912, HMFORFICHTDIRFEL LTTIHA
<\ BELFOX—URTHERICT b DT O
SHIZHTHOREE LT (25724711 ORG
LBIETE T,

(5) © [Z57A7) OHBEEZEZD &,
(7M7) 3 F— TR E LT SR
HEWMADHIEHLNTE D,

Larsen & Long (1991: 122-123) 2k % & —fikHy
B CILRERERG W E S L v geRi e
GFr, FEEEAOFI & LTHW TS, £z,
BMomRT, HEREEEE ICAHO I TRIR
dLipd
BERISC

R 12572407 ORFNLRLND LD
2. BREEEE T (4) T v -

IZ FT %

(or-choice questions) & TiEVy = W2

(yes / no questions) 23 FETH 5,

AW &-3is

). (5) TIFEREERI ) TEEEAZEALT,
SFEEEBALLYE LTS, 72, K 125 h
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ABSTRACT

This article examines Contrastive Analysis of Refusal in Indonesian language and Japanese language. Up to now, there have been
no contrastive researchs which compare refusal speech acts within Indonesian language and Japanese language, focused in working
situations. This article reports on a study to investigate differences and similarities in the politeness strategies of refusals between
Japanese language (JS) and Indonesian language (IS). This study employed politeness theory of Brown and Levinson (1987). The
participants of this research were 40 native speakers of Indonesian (IS) and 40 native speakers of Japanese (JS) who currently work
in company, school, etc. with the age-range from 22 to 50 years. This research used descriptive method and collecting data using
DCT (Discourse Completion Test) in Indonesian and Japanese. All participants were asked to fill out a Discourse Completion Test
(DCT) which written in the form of role-play questionaire, consisting of 3 situations. DCT situations were categorized based on
power and familiarity/social distance between speaker and hearer. Results are as follows: (1) JS and IS using apology, reason, fuka
(impossibility), and requirement in refusal act. (2) IS explain reason clearly in refusal act, while JS using ambigous reason. (3) JS
used expressions of apology appropriately according to their power (hierarchical position), while IS made appropriate use of these
expressions according to relative social distance. (4) IS tend to using requeirement in each refusal act.
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PENDAHULUAN ketidakseimbangan hubungan antara pembicara

dan lawan bicara sehingga diperlukan strategi

Latar Belakan .
8 tertentu pada saat melakukan tindak tutur tersebut.

Menolak permintaan atau perintah lawan .
P P Perbedaan latar budaya antara penutur asli dan

tutur artinya tidak mengabulkan keinginan lawan
Y 8 & penutur bahasa asing terkadang menjadi salah satu

bicara tersebut atau melakukan Face Threatening

Act (Meng, 2010:2). Hal ini dapat menimbulkan

faktor suatu komunikasi dalam bahasa tersebut
tidak berjalan dengan seimbang atau harmonis.
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Nakayama dalam Hayati (2013:2) mengemukakan
bahwa dalam bahasa Jepang, tindakan menolak
mempersyaratkan suatu hal tidak
menyertai/mengabulkan keinginan lawan tutur
sehingga merupakan tindakan yang bertentangan
dengan prinsip aite ni awaseru (menyesuaikan
dengan lawan bicara). Oleh sebab itu, dapat
dipahami bahwa terdapat perbedaan hubungan
antara petutur dengan lawan tutur yang tercermin
dalam struktur penolakan dan strategi penolakan.
Selama ini tidak sedikit para peneliti yang
mengkaji mengenai tindak tutur penolakan
(kotowaru/refusing) dalam bahasa Jepang maupun
dalam bahasa Indonesia. Fujiwara (2007), Lee
(2013), Meng (2010), Hayati (2013), Azis (2008)
telah meneliti mengenai tindak tutur penolakan
baik itu dari segi pragmatik transfer maupun
kontrastif yang menggunakan teori kesantuan
Brown & Levinson (1978). Namun penelitian
tersebut lebih banyak difokuskan pada bidang
pendidikan seperti transfer pragmatik dalam
penggunaan (kotowaru/refusing) antara pembelajar
bahasa Jepang dengan penutur asli bahasa Jepang.
Meng (2010) melakukan penelitian kontrastif
tindak tutur menolak di lingkungan kerja antara
bahasa China dan bahasa Jepang. Namun situasi
penolakan yang digunakan hanya terhadap atasan
dan teman di lingkungan kerja saja. Sedangkan
untuk situasi penolakan terhadap bawahan tidak
digunakan dalam penelitian tersebut. Azis (2008)
juga melakukan penelitian tindak tutur penolakan
dalam bahasa Indonesia namun

adalah suku Sunda.

responden
penelitian  mayoritas
Sedangkan Hayati (2013) melakukan penelitian
tindak tutur menolak dalam bahasa Indonesia dan

bahasa Jepang dilihat dari segi transfer pragmatik

terhadap responden Indonesia yang mempelajari
bahasa Jepang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam
membandingkan  tindak  tutur  penolakan
(kotowaru/refusing) dirasakan perlu adanya objek
baru selain pembelajar bahasa Jepang yang di
kemudian hari hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan referensi mengenai ciri khas karakteristik
tindak tutur penolakan yang digunakan di
dilihat  dari

lingkungan  kerja hubungan

horizontal/social ~ distance maupun hubungan
vertikal/power antara pembicara dan lawan bicara.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apa saja persamaan dan perbedaan
antara penutur asli bahasa Jepang dengan penutur
asli bahasa Indonesia dalam menggunakan strategi

penolakan dalam dunia kerja.

KAJIAN TEORI

Menurut Blum-Kulka, et.al., (1989), secara
historis kajian mengenai tindak tutur dimulai dari
kajian philosophy of languange (filosofi bahasa).
Dalam Blum-kulka,et.al. (1989) dijelaskan bahwa
pandangan dasar mengenai tindak tutur banyak
diungkapkan oleh ahli filosofi bahasa yang
mengatakan bahwa unit minimal dari komunikasi
bukanlah ekspresi linguistik saja tetapi beberapa
hal seperti pengambilan tindakan, membuat
pernyataan, bertanya, memberikan perintah,
meminta maaf dan berterimakasih, dan lain-lain.
Contohnya pernyataan ‘I am hungry’ bisa

diinterpretasikan  sebagai  ungkapan  yang
menyatakan selera makan pembicara, permintaan
uang, atau meminta perhatian. Dalam tindak tutur

pada dasarnya ada yang disebut dengan direct
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speech act (tindak tutur secara langsung) dimana
pembicara mengatakan apa yang mereka maksud
seperti apa adanya, dan ada pula yang disebut
indirect speech act (tindak tutur tidak langsung)
dimana seseorang bermaksud menyampaikan
sesuatu selain/lebih dari apa yang dia katakan.
Dari berbagai penelitian ahli yang telah
dilaksanakan oleh berbagai ahli, ditemukan bahwa
degrees of social distance dan power diantara
partisipan adalah faktor yang sangat penting,
meskipun faktor situasi dan variasi yang
didasarkan pada perbedaan budaya juga dianggap
sebagai faktor yang sangat penting. Okamoto
(2007) menyatakan bahwa tindak tutur bahasa
Jepang, sangat dipengaruhi oleh hubungan sosial
dan kedekatan (jouge/ kankei) dengan lawan bicara.

Selain itu, Goffman (1967) mengisyaratkan
bahwa kesantunan berbahasa secara khusus
ditujukan pada pemeliharaan face oleh setiap orang
yang terlibat dalam sebuah transaksi komunikasi.
Gagasan Goffman ini kemudian mempengaruhi
pemikiran yang dikembangkan oleh Brown dan
Levinson (1978,1987) yang menyatakan bahwa
untuk melakukan proses komunikasi yang santun,
setiap orang harus memperhatikan dua jenis
keinginan dan dua jenis face (muka) yang dimiliki
oleh setiap orang yang terlibat dalam transaksi
dimaksud, yaitu keinginan positif dan keinginan
negatif, sebagai realisasi dari kepemilikan citra diri
positif dan citra diri negatif. Oleh karena itu, ada
sejumlah strategi yang harus diperhatikan agar
kedua wajah dan keinginan tersebut tidak

terganggu apalagi menghilangkan face mitra tutur

(Brown dan Levinson, 1987).

METODE

Instrumen yang digunakan adalah Discourse

Completion Test. Berikut jenis situasi yang

digunakan dalam DCT tersebut:

Tabel 1. Isi Instrumen DCT

Bamen/ Situasi Lawan Hubungan
Tutur

Penolakan Atasan Akrab

lembur di hari Tidak Akrab

libur

Penolakan Teman Akrab

mengecek Tidak Akrab

terjemahan

Penolakan Bawahan Akrab

pengajuan Tidak Akrab

cuti

Responden Penelitian

Penulis memutuskan untuk mengambil data
dari populasi penutur bahasa Jepang asli dan
penutur bahasa Indonesia dari masyarakat umum
(bukan pembelajar bahasa Jepang). Total
responden yang mengisi soal Discourse Completion
Test (DCT) adalah sebanyak 40 orang untuk
responden IS dan 40 orang untuk responden JS.
Sehingga total data yang diambil adalah 80

responden.

Pengelompokkan Semantic Formula

Berdasarkan data yang telah diklasifikasikan
sesuai dengan semantik formula Beebe, dkk (1990).
Dalam penelitian ini masing-masing responden
menggunakan 745 kali strategi penolakan oleh
responden IS dan 579 kali penggunaan strategi
penolakan oleh responden JS. Strategi tersebut
dikelompokkan menjadi 12 jenis semantik formula
yaitu, wabi, riyuu, fuka, koshou, jouken teiji, jouhou
yokyuu, meirei, iisashi, hinan, kantoushiteki hyoutsutsu,

kyoukan dan jikai no yakusoku. Namun dalam
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artikel ini, penulis hanya mencantumkan semantik
formula yang sering digunakan dalam semua

situasi penolakan yang ada dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Strategi Penolakan Secara Umum
Dalam diagram di bawah ini dapat dilihat
penggunaan strategi secara umum oleh kedua

kelompok responden penelitian.

Diagram 1.
Presentase Penggunaan Strategi Penolakan

Apabila dilihat dari frekuensi penggunaan
masing-masing strategi, IS menggunakan 163 kali
strategi permintaan maaf (wabi/apology) (21.9%),
alasan (riyuu/explanation) sebanyak 191 kali
(25.6%), penggunaan fuka/impossibility sebanyak
126  kali (16.9%),
(koshou/adress term) sebanyak 82 kali (11.0%) dan
syarat (jouken tejji) sebanyak 86 kali (11.54%).

penggunaan panggilan

Sedangkan JS menggunakan strategi penolakan
sebanyak alasan (wabi/explanation) 199 kali
(34.3%), penggunaan alasan (riyuu/explanation)
sebanyak 196 kali (33.8%), fuka/ impossibility
sebanyak 69 kali (11.9%), syarat (jouken teifi)

sebanyak 29 kali (5%). Namun tidak seperti IS, JS

tidak menggunakan koshou/adress term dalam
strategi penolakan dan lebih sebikit menggunakan

strategi syarat (jouken teifi).

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah dipaparkan
sebelumnya, secara umum terdapat persamaan
strategi yang digunakan oleh kedua responden
sebagai strategi utama dalam tindak tutur
penolakan yaitu ungkapan permintaan maaf (wabi),
alasan (riyuu), dan penolakan (fuka). Namun
terdapat perbedaan strategi yang digunakan oleh
IS yaitu penggunaan alasan (#iyuu), ungkapan

panggilan (koshou) dan syarat (jouken teiji).

Penggunaan Semantik Formula Permintaan
Maaf (Wabi/ Apology)

Penggunaan strategi penolakan alasan
(wabi/ apology) digunakan oleh kedua responden
dalam setiap situasi penolakan. Jika dilihat dari
presentasenya responden IS menggunakan wabi
total sebanyak 163 kali dan responden JS
menggunakan wabi sebanyak 199 kali. Baik IS
maupun JS paling banyak menggunakan wabi
ketika melakukan penolakan terhadap atasan tidak
akrab. Sebaliknya semakin akrab atau rendah
posisi lawan bicara maka presentase pemakaian
wabi berkurang.

Jenis ungkapan permintaan maaf yang sering
digunakan oleh IS adalah maaf, mohon maaf, dan
sorry. Sedangkan yang digunakan oleh JS adalah
moushiwakearimasen, sumimasen, dan gomen. Dalam
penggunaan ungkapan permintaan maaf IS lebih
banyak menggunakan kata maaf hampir pada
semua situasi. Sedangkan untuk lawan bicara

seperti teman atau bawahan IS menggunakan
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ungkapan yang lebih kasual seperti sorry.
Sebaliknya dalam penggunaan ungkapan maaf
oleh JS terlihat dipengaruhi oleh hubungan
vertikal dan kedekatan antar lawan bicara. Dalam
penolakan terhadap atasan baik akrab maupun
tidak  akrab  lebih

sering  menggunakan

moushiwakearimasen. Kemudian untuk lawan
bicara yang posisinya sejajar atau dibawah
pembicara yang hubungannya tidak akrab lebih
banyak menggunakan sumimasen. Sedangkan
gomen digunakan terhadap lawan bicara yang
hubungan vertikalnya sejajar atau dibawah
pembicara namun memiliki hubungan yang akrab.
Dalam dalam frekuensi penggunaannya,
secara umum terlihat kecenderungan hubungan
vertikal/power antara lawan bicara dan pembicara
mempengaruhi pemakaian wabi. Hal tersebut
dimungkinkan karena dalam situasi penolakan ada
permintaan dan keinginan lawan bicara yang tidak
dikabulkan oleh pembicara sehingga untuk
menjaga hubungan keharmonisan berkomunikasi
responden memilih menggunakan wabi sebagai
strategi utama. Terutama pemakaian wabi oleh JS
sangat mencerminkan pengaruh hubungan vertikal,
hal ini terlihat dari pemilihan ungkapan
permintaan maaf yang digunakan pada setiap
situasi berbeda beda.
Alasan

Penggunaan  Semantik  Formula

(Riyuu/Explanation)

Kedua kelompok responden menggunakan
alasan dalam setiap situasi penolakan. Jika dilihat
dari presentasenya, responden IS menggunakan
alasan (riyuu) sebanyak 191 kali, sedangkan
responden JS menggunakan riyuu sebanyak 199

kali. Walaupun kedua responden menggunakan

alasan (7iyuu) namun jenis alasan yang digunakan
antara kedua responden berbeda. Responden IS
lebih banyak menggunakan alasan yang beragam
banyak

sedangkan responden JS  lebih

menggunakan alasan samar/ambigu  yang
cenderung sama.

Penggunaan alasan konkrit pada responden
IS meningkat dalam situasi penolakan terhadap
teman dan bawahan. Sebaliknya dalam situasi
penolakan terhadap atasan frekuensi penggunaan
alasan konkrit cenderung menurun. Berikut adalah
contoh alasan yang digunakan oleh IS dalam

penelitian.

Contoh 1:

(IS A1-20) Besok sudah ada janji jalan jalan ke luar
kota dengan anak.

(IS T1-7) Udah mau pulang nih, takut ketinggalan
bis juga. Besok aja ya saya cek.

(IS T2-20) Kayanya ga bisa, aku capek pengen
istirahat.

Dari contoh 1, dapat diketahui bahwa IS
menggunakan alasan yang beragam dan alasan
yang bersifat langsung pada semua situasi
penolakan. Dalam penggunaan alasan oleh IS,
tidak terlihat pengaruh hubungan kedekatan
maupun hubungan vertikal lawan bicara dengan
pembicara.

Hal tersebut berbanding terbalik dengan
responden IS yang cenderung menggunakan
alasan samar. Berikut adalah contoh alasan yang
dalam  situasi

digunakan penolakan  oleh

responden JS.

Contoh 2:

(JS A1-33)
AL ELWVWHELRHD T DT,
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Hontouni hazusenai youji ga arimasunode.
‘Ada keperluan yang benar benar tidak bisa
ditinggalkan.’

(JS B1-29)

ZORITED LTHRLRWDEWNT RWNMEFENR
HDHMND,

Sono hi wa doushitemo yaranai to ikenai shigoto ga aru
kara.

‘Pada hari itu bagaimanapun ada pekerjaan yang
harus dikerjakan.’

Dari contoh kalimat tersebut JS memiliki
kecenderungan menggunakan alasan yang samar
untuk lawan tutur yang hubungannya lebih tinggi
atau sejajar dengan pembicara. Namun ketika
melakukan penolakan terhadap bawahan, JS lebih
banyak menggunakan alasan yang bervariasi.
Dalam penggunaan alasan, kemungkinan JS
dipengaruhi oleh menggunakan alasan (riyuu)
berdasarkan hubungan vertikal (jouge Fkanker)
bukan hubungan kedekatan (shinso kankei). Hal ini
terlihat dalam situasi penolakan dalam contoh 2,
terhadap lawan bicara yang lebih tinggi atau lebih
rendah JS menggunakan kalimat aimai/samar
seperti ‘hontou ni hazusenai youji ga arimasu’, ‘youji
ga arukara’ .

Sementara IS mengungkapkan alasan (riyuu)
tanpa melihat hubungan vertikal (jouge kankei)
maupun hubungan kedekatan (shinso kankei). Hal
ini terlihat dari penggunaan alasan-alasan
langsung yang menggambarkan keadaan sendiri
seperti pada contoh 1 (IS A1-20), meskipun lawan
bicara adalah atasan yang posisinya di atas
pembicara namun lawan bicara menggunakan

kalimat alasan yang lugas untuk menyatakan

penolakan terhadap permintaan lawan bicara.

Penggunaan Semantik Formula Syarat (Jouken
teiji)

Dalam penolakan di lingkungan kerja,
terdapat penggunaan jouken teiji oleh kedua
responden. Meskipun presentase penggunaan
jouken tejji antara IS dan JS cukup berbeda yaitu
11.54% dalam penolakan yang dilakukan oleh IS
dan 5% dalam penolakan yang dilakukan oleh JS.
Apabila dilihat dari situasi penolakan, responden
IS menggunakan jouken teiji di setiap situasi
penolakan. Sedangkan JS hanya menggunakan
Jouken teiji pada situasi penolakan terhadap lawan
bicara yang sejajar (teman) dan di bawah lawan

bicara (bawahan). Berikut contoh kalimat

penolakan yang menggunakan jouken teiji :

Contoh 3:

(IS A2-24) Maaf Pak, besok pagi saya tidak bisa,

tapi kalo Sabtu siang diusahakan
masuk kerja.

(IS T2-30) Maafbanget. Untuk sekarang ini ga bisa.
Saya baru saja beres kerja dan mau

istirahat dulu. Kalau besok, saya bisa
bantu cek.

Contoh 4:

(JSB1-2) T A, ZOHANPED RVINHIED
HICTE 5 &M,
Gomen, sono hi hito ga tarinai kara chigau
hi ni dekiru to omou.
‘Maaf, karena hari itu kurang orang,
saya kira kalau hari lain bisa.’

(JS T1-15) ZTH A, b 2> TWND & ZAEND
ARIFTERY, HEF=v 235,
Gomen, mou kaetteiru tokoro  dakara
kyou wa dekinai.
‘Maaf, karena sekarang sudah dalam
perjalanan pulang jadi tidak bisa.
Besok saya cek.’

Dari contoh 3 dan 4 di atas dapat diketahui

bahwa IS dan JS sama-sama memiliki
kecenderungan memberikan alternatif atau syarat

sebagai bentuk toleransi kepada lawan bicara.
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Kalimat-kalimat pada contoh 3 dan 4 tersebut
menunjukkan bahwa baik IS maupun JS lebih
memilih menggunakan strategi kesantunan positif
dengan memberikan alternatif sebagai strategi
keharmonisan

penolakan  untuk menjaga

komunikasi antara pembicara dan lawan bicara.

Penggunaan Semantik Formula Panggilan

(Koshou/ Adresss term)

Koshou (panggilan) dalam bahasa Indonesia
memiliki peran yang penting dalam tindak tutur
dan sangat banyak digunakan dibandingkan dalam
bahasa Jepang (Haristiani, 2012). Dalam tindak
tutur penolakan ini, apabila dilihat dari frekuensi
penggunaannya berdasarkan situasi, frekuensi
penggunaan koshou terhadap atasan cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan situasi lainnya
(penolakan terhadap teman dan bawahan).
Sedangkan JS jarang sekali menggunakan koshou
dalam situasi penolakan meskipun lawan tuturnya
adalah atasan. Namun sebaliknya IS cenderung
banyak menggunakan strategi tersebut dalam
penolakan terhadap atasan. Penggunaan koshou
yang digunakan oleh IS secara frekuensi
jumlahnya cukup signifikan terutama terhadap
atasan akrab sebesar (35.8%) dan terhadap atasan
tidak akrab yaitu (39.5%).

Penggunaan koushou oleh IS dimungkinkan
sebagai pelembut sebagai rasa hormat kepada
atasan untuk menjaga hubungan vertikal (jouge
kankei), karena pada situasi 2 dan situasi 3 dimana
lawan tutur adalah teman yang setara dengan
pembicara dan bawahan yang kedudukannya di
bawah pembicara frekuensi penggunaan semantik
formula tersebut cenderung menurun. Berikut

adalah contoh koshou yang digunakan dalam

penolakan oleh responden IS:

Contoh 5:

(IS A1-9) Duh, maaf Pak. Ada acara keluarga,
udah diplanningkan dari jauh-jauh hari. Ga bisa
dicancel.

(IS T1-38) Maaf sis sebanyak itu dan deadline sudah
mepet gimana kalo untuk mengeceknya kita
bagi?

(IS T1-39) Gua ga bisa, Men.. Sorry

Dalam penelitian terdahulu mengenai
kotowaru/penolakan dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang penggunaan (Bapak/Ibu, Pak/Bu)
hanya digunakan terhadap lawan tutur seperti
atasan atau guru/dosen. Namun seperti terlihat
pada contoh 5, dalam penelitian ini dikarenakan
lawan tutur adalah atasan, teman, bawahan dalam
lingkungan kerja, maka ungkapan koshou tersebut
muncul di semua situasi penolakan. Pada (IS Al-
9), walaupun lawan bicara adalah orang yang
posisinya di bawah pembicara, namun dalam
penolakan menggunakan ‘Pak’ untuk
menghormati lawan bicara. Selain itu, IS dalam
situasi teman akrab seperti pada contoh (IS T1-39)
dan (IS BI1-39)

menggunakan panggilan untuk diri sendiri yang

pembicara terkadang
bersifat kasual seperti gua untuk menggantikan
panggilan terhadap diri sendiri dari saya/aku dan
menggunakan men, sis untuk menyebutkan

panggilan akrab terhadap lawan bicara.

SIMPULAN

Jika dilihat berdasarkan teori kesantunan
Brown & Levinson, strategi penolakan yang
digunakan oleh kedua kelompok responden
cenderung menggunakan kedua jenis strategi
kesantunan baik itu kesantunan positif (positive

politeness) maupun kesantunan negatif (negative
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politeness) dalam setiap situasi penolakan. Namun
apabila dilihat dari frekuensi semantik formula
yang digunakan secara keseluruhan, IS
cenderungan memiliki kesantunan positif pada
situasi penolakan terhadap atasan, teman, maupun
bawahan. Klasifikasi semantik formula tersebut
sesuai dengan strategi kesantunan positif yang
dikemukakan oleh Brown & Levinson (1987) yaitu
strategi ke 13 (memberikan pertanyaan atau
alasan), strategi 1 (memperhatikan kesukaan,
keinginan, perasaan dan kebutuhan pendengar),
dan strategi ke 4 (menggunakan penanda identitas
kelompok: bentuk sapaan, dialek, jargon, atau
slang.

Sedangkan JS  dilihat dari frekuensi
penggunaan semantik formula yang digunakan
dalam penolakan cenderung tidak terlalu banyak
menggunakan strategi kesantunan positif pada
situasi penolakan. JS memang menggunakan
strategi kesantunan positif seperti 7iyuu (alasan)
dengan jenis alasan yang digunakan pun
cenderung seragam dan samar. Hal tersebut
dimungkinkan karena JS cenderung menggunakan
strategi kesantunan negatif dalam berbahasa.
Penelitian ini masih memiliki kekurangan
diantaranya dalam penggumpulan data. Sehingga
dirasakan perlunya penelitian mengenai tindak
tutur penolakan di lingkungan kerja selain
menggunakan data Discourse Completion Test (DCT)
seperti 7ole play sehingga data yang diperoleh lebih

alami dan mendekati situasi tuturan asli.
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INTRODUCTION

Translation is able to interact two disciplines,
they are linguistics and literature. Morphology is as
a sub-discipline of linguistics which explains about
morphemes and its arangements in word creations.
Morphemes refer to the smallest unit of language
that has meaning like word or parts of words.

Morphemes refer to the smallest units of
language that has meaning. Morphemes can not be
segmented anymore to be smaller units without
losing or destructing its meanings. Morphemes
which can stand alone, it is named for free
morphemes and morphemes which can not stand
alone, it is named for bound morphemes. Afixes
are the bound morphemes that possess three types,
they are prefixes, suffixes, and infixes (Katamba,
1994).

Prefixes are affixes which located in front or
before a word. Suffixes are affixes which located in
the end or after a word and infixes are which
inserted in the words. However infixes are
something rare to happen in Japanese and
Indonesian.

Prefixes in Japanese (setfogo) and sufixes
(setsubigo) relate to morphology (keitairon).
Morphology has functions to explain the language
arrangements as the morpheme units (kestaiso), that
is the smallest shapes of language, which include
settogo and setsubigo (Oka, 1991).

In the process of translating afixes from
Japanese as the source texts (ST) into Indonesian
as the target language (TL) of course it will be
stated step by step. Larson stated as follows: 1.
Study lexicon, grammatical structures, situasi

communication situation, and culture contexts of

the source texts; 2. Analyzing the source texts to
find its meaning; and 3. Reuncovering the same
meaning with using lexicon and suitable structures
for the target texts and cultural contexts (Larson,
1989).

Translation processes of afixes above, it of
course requires ST and TL as the object places of
those data from Japanese and Indonesian. Writer
chooses Japanese novel as the ST which titled:
Madogiwa no totto-chan by Tetsuko Kuroyanagi and
TL novel which titled: Si Gadis Kecil di tepi Jendela
translated by Latiefah H. Rahmat & Nandang
Rahmat.

This writing tips can be more difficult when
there are many differences of shapes, structures
and style between the both languages. It is often
found several terms in the source language and it
can not be found in the target language. This
difficulties next cause action of searching for
meaning equivalences by doing some special
tehniques which cause meaning shift of those
words.

The differences in the Japanese structures
(SL) and Indonesian (TL) often cause the
changings of information contents from message at
the time of translation processes. This changing is
able to experience additional shapes in the
information of the TL which are not stated in the
source texts.

Therefore, Commonly languages differ in the
ways of the languages being completed to face
various ideas, and states different experience
aspects, for languages differ in interest level or
interrelated relation in the those experience aspets.
Word Structures is the most important aspects in

Japanese, so that it is actually impossible to discuss
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any events in Japanese without understanding the

morphological aspects like: word shapes,
grammatical words and morphemes.

Experience in the translation fields and the
understanding in the linguistics give a lot of chances
of thinking some problems of translation deeply.
One of the problems is the translation equivalences
of Japanese prefixes into Indonesian, that is about
translation equivalence concepts of prefixes which

stated in the Japanese novel into Indonesian.

THEORETICAL DESCRIPTIONS

Translations Concepts

Insight of Translations

Translation is one of the actions to divert
message from one language, that is the source
language (SL) into other language, that is the target
language (TL). Therefore, Translation always
involves two languages (Hoed, 1992). Newmark
(1988 : 5) stated that translation is rendering the
meaning of a text into another language in the way
that the author intended the text. So the point is ,
translation is an effort of reveal message from one
language into other language. The words of
receptor language show that translation refers to
communication activities. Therefore, right-wrong
concepts in translation are based on “for whom”
the translation is done. So, there is no “right or
wrong” translation absolutely. Even right or wrong

in translation also depends on “what for the

translation is done.

The steps in Translation
Translation is a process of revealing the

source language meaning into target language and

reveals again into target language with the shapes
of TL equivalences and contains the same
meaning with the shapes of source language
without reducing and adding the meaning in the
source language. Translation process involves two
different languages, so that it is difficult to
maintain the meaning of the source language
without reducing and adding anything in target
texts. Therefore, translation must follow the steps
which can aid the translation process in order to
create the accurate target of translation.

Newmark stated the translation steps with the
term of level. According to Newmark: there are
four levels which will guide in the translation
processes, they:

1) Textual level is the basic level for translating
a text through understanding the texts which
must be translated.

2) Referential level is searching for the word
references, terms or expressions in the texts.
This level will help translator when he or she
faces to texts which consists unclear or
ambiguous sentences. Problems which arise
due to the different language structures and
polysemious words can be resolved in this
level.

3) Cohesive level checks for cohesive texts
which have been translated. In this level, the
translator is able to follow structures (through
conjunctions) and moods (through objects
and nouns).

4) Naturalness level is the receivable texts for the
reader candidates in the target language.
translation must be written in the natural
language as the target language rules. This

case can be achieved if the translator first
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escapes from source language for a while and
reads the translation results again ignoring the

source langanguage (Newmark, 1988).

Equivalences in Translation

Equivalences in a translation si the formal
element in the target language which has the
similar meaning to a formal element in source
language, but the similarity of the meaning
happened due to the exixtances of the other
elements which relate to texts. That case might be
done the comparation between the two languages
which one of them does not have parallel shape for
the same massages. So, through the comparison of
the two languages in the performance level, we
want to say that English uses tense category, lexical
and discourse elements to reveal time, while if
indonesian must reveal the same thing, so the
reveal must be done with lexical and discourse
elements (Hoed, 1992).

According to Nida and Taber there are two
kinds of equivalences in translation (1) formal
equivalence and (2) dynamic equivalence (Nida &
Taber, 2000). Formal equivalence are basically
produced from translation processes which source
language oriented. This equivalence focuses on the
messages itself. Translator tries to find the target
language as near as possible with source languages,
its lexical kinds and grammatical as well.
Translation is done literally, so that the source texts
which possess grammatical components which
close to target language can be translated through
formal equivalences. Dynamic equivalence
orientates on the receiver points to reach the

natural level of the source text messages. Through

dynamic equivalences, translator tries to find

receivable equivalence and so close to source texts.
There are three main cases which must be
concerned by thranslators, they are: (1)
equivalences (2) thingkable (3) similarity (Nida &

Taber, 2000).

Translation Strategy

Strategy in this writing refers to smart
planning to gain equivalences between source and
target texts. Vinay and Darbelnet name for method,
while Nida and Larson name for ballance. Though
Vinay and Darbelnet, also Baker don not differ
methods and procedures, but Newmark and
Machali name for that methods and procedures are
different based on the applicational units.
Translation Methods refers to all of the texts and
the procedurs refers to smaller language units (like

clause, thrase, word).

Translation Methods

Newmark proposes two parts of translation
methods, they are: (1) methods which stress on the
source languages (SL); (2) methods which stress on
the target languages. In the first method kinds,
translator tries to creat again contextual meaning
of source texts sharp, eventhough faced syntactical
and semantic handicaps of the target texts. (they
are shape and meaning handicapes). In the second
method, translator tries to produce te same relative
effects with the indigenous writer wants towards
the reader of the target languages.

After the translator start doing the
translation steps, so the translator can choose one
of the translation methods as for whom and what
for the translation is done. Methods refer to a way

to do something, especially for special plannings.

143|Page

e- ISSN 2528-5548



Efit Fitri, Equivalency of Translating Prefixes from Japanese and Bahasa

in Mado Giwa no Totto-Chan Novel

In detailly Newmark explains the differences

between methods and procedures of the translation.

Methods can be rendered principle too in the
translation which started on the translation kinds
and relate to the all of the texts. Method choices
base on special planning orietate on the source and

target languages.

Translation Procedures

In translating, a translator has to use method
and procedure in translation. Newmark gave 15
terms of translation procedures. But the usage of
each procedure depends on te contectual factors
and text kinds which will be translated.

Procedure is an action of smaller language
unit corresfonding which is done in the method
frames of the special translation. Translatiom
procedures are for the sentence and smaller

language units like clause, phrase, word etc.

Prefix concepts in Japanese

Japanese prefixes are two, they are: {0} and
{go}, each has meaning which states respect and
polite feelings. Prefix {o} and {go} which state
respect found in the word: /otegami/ (& F#R)
letter”  created from

“your grammatical

morphemes {o} as prefix and lexical word
/tegami/ “letter” as the root. The usage of
morphemes {o} is created for respecting other
person. Word /gosyuziN/ ( Z £ AN ) “Your
husband”, created fro grammatical morphemes
{go} and lexisical words /syuziN/ as the roots.
Prefix {o} and {go} which have meaning of
polite feeling found in the word: /osake/ (FiH),

“strong liquor” is the polite word of /sake/ “strong

liquor”, /oryo:ri/ (EFE) “dishes” is the polite

word of /ryo:ri/ “dishes” and /gohaN/ (ZR) “rice”
is the polite word of /mesi/ “rice”. Polite feeling is
the feeling of humbality toward speaking receiver
so that speech can be nice to be heard. Kabaya
Hiroshi in Sheddy N. Tjandra stated words:
/osake/, /oryo:ri/, /gohaN/ are the aesthetical
words, that is the word states feeling of speech
beauty, from the usual words, they are: /sake/,
/ryo:ri/, and /mesi/ . In Japanese called Bikago (£
{EEE) means aesthetical words. The three words
get addition beautiful meaning and polite meaning

as well.

Prefix concepts in Indonesian

Prefixes possess hierarchical which must be
obeyed if the two prefixes exist in the one same
base. The first turn is the prefix meng- always
locates in the left position. Then follows the prefix
per- or ber- so that creating the word memper-
(memperjuangkan, memperkecil), member-
(memberhentikan, memberiakukan). Prefix ter- and
di- refers to the existence of prefix meng- in the
special positions. If meng- refers to transitive verb
prefix, ter- and di- can change it. For example :
membeli — dibeli — terbeli. Prefix ke- can not combine
with other prefixes.For examples: kemukakan,
ketengahkan don not refer to verbal prefixes. In the
relation to sufixes, ke-only can combine with —an:
kejatuhan, kehujanan. Ketahui, in this case ke-

combines with-i. And sufix —kan, -i, and —an can

not combine each other (Alwi, et al, 2003).

RESEARCH METHOD

This research uses qualitative method with

technique of content analysis. Data of this research
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are the equivalence of prefix translation in
Japanese (ST) and its translation in Indonesian
(TT), that is: Mado Giwa no Totto-chan and its

translated novels, Si Gadis kecil di tepi Jendela.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Structures of Japanese and Indonesian are
really different, especially for word creations in the
morphemes which have prefix and arrangements
of grammatical words in creating sentences so
differently, for examples:

Sbh
L. BAESHIEEVNS & IRBFETERR
oD,

(Hontou no koto o iu to, Mama wa fuan datta

noda P=11)

—Sebenarnya mama khawatir P= 10.

Word fuan above is prefix in Japanese which
translated to be khawatir in Indonesian, actually the
prefix fuan is the bound morphemes which located
in the initial words, but after being translated into
the target texts to be khawatir, that refers to free
morphemes not the prefeix and in the sentence
grammatical elements of the target texts to be
predicate. Through transpotition method produces
dynamic equivalence where the translator tries to
find the reasonable equivglence and so close as
possible to the source texts, reasonability and

similarity to the source texts.

AT
2. EHEITE- Tli}jﬁf &I, —BIchY. L
MLLBYIXBEDREIE o1,
(Sensei ni totte wa fukou na koto ni, hitokai ni
ari, shikashi mo toori wa me no mae data P=17)
— Tetapi celaka bagi guru, kelasnya terletak
di lantai satu dan menghadap ke jalan raya.

P=12

Word fukou above is the prefix in Japanese
which translated to be celaka in Indonesian,
actually the prefix fukou is the bound morphemes
which located in the initial words, but after being
translated in to the target texts to be celaka, that
refers to the free morphemes not the prefixes and
the sentence grammatical elements of the target
texts to be predicate. Through transpotition
method above produces dynamic equivalence
where the translator tries to find the reasonable
equivalences and so close as possible to the source

texts, reasonability and similarity to the source

texts.

RV ARV
3. W#ELTEISALSDFELIE. £ B.

ZOETEDECAIZ, 2HMFTARICH
S

(Benkyoushiteda kurasu juu no kodomo wa,
zenin, sono koe de mado no tokoro ni,
tsumekakete kuchi guchi ni sakebu.)

— Tentu saja seluruh murid di kelas yang
sedang asyik belajar segera berkerumun di

depan jendela. P=13

Word zenin above is the prefix in Japanese

which translated to be seluruh murid in Indonesian,

145|Page

e- ISSN 2528-5548



Efit Fitri, Equivalency of Translating Prefixes from Japanese and Bahasa

in Mado Giwa no Totto-Chan Novel

actually the prefix zenin is the bound morphemes
which located in the initial words, but after being
translated in to the target texts to be seluruh murid,
that refers to noun prhase not the prefixes and in
the sentence grammatical elements of the target
texts to be subject. Through transpotition method
produces dynamis equivalence where the
translator tries to find the reasonable and so close

to the source texts.

4 BOECBIZF>T. BB EAOELAGT
SHEFENENGDON, ATHELI ERNVEL
=
(Mado no tokoro ni itte, Ojousan no hanashi
kaketeru aite ga dare nanoka, mite miyou to
omoimashita. P=20)

— Saya menghampiri jendela dan mencoba

melihat siapa yang diajaknya bicara. P=14

Word Ojousan above is the prefix in Japanese
which translated to be sigpa in Indonesian, actually
the prefix Ojousan is the bound morphemes which
located in the initial words, but after being
translated in to the target texts to be sigpa, that
refers to the subordinate clause “ siapa yang dijaknya
bicara” mnot the prefixes and the sentence
grammatical elements of the target texts to be
object from the coordinate clause before. Through
transpotition method above produces dynamic
equivalence where the translator tries to find the
reasonable equivalences and so close as possible to
the source texts, reasonability and similarity to the
source texts.

~AL

5. BIZAEMT. BERETLDONE?

(Nanika kikarete, ohenji suru no kana P=30)

— Semula, Totto menduga harus menjawab
apa yang ditanyakan pak kepala sekolah.
P=19.

Word Ohenji above is the prefix in Japanese
which translated to be menjawab in Indonesian,
actually the prefix Ohenji is the bound morphemes
which located in the initial words, but after being
translated in to the target texts to be menjawab, that
refers to the verb not the prefixes and the sentence
grammatical elements of the target texts to be
subordinate part which explain the coordinate
clause. Through transpotition method above
produces dynamic equivalence where the
translator tries to find the reasonable equivalences
and so close as possible to the source texts,

reasonability and similarity to the source texts.
RAES
6. AAEN, BF BEERDELEIAZE. RIS
T é&Iliot=,
(Minna ga, obentou o taberutokoro o, mi ni iku
koto ni natta. P=36)
— Melihat-lihat suasana murid-murid

bersantap bekal makan siang masing-masing

P=22

Word Obentou above is the prefix in Japanese
which translated to be suasana in Indonesian,
actually the prefix Obentou 1is the bound
morphemes which located in the initial words, but
after being translated in to the target texts to be
suasana, that refers to the noun not the prefixes and
the sentence grammatical elements of the target
texts to be object. Through transpotition method
above produces dynamic equivalence where the

translator tries to find the reasonable equivalences
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and so close as possible to the source texts,

reasonability and similarity to the source texts.

CONCLUSION

Based on the analysis and the explaination
about equivalence of prefixes translation from
Japanese into Indonesian in the Mado Giwa no
Totto chan si Gadis kecil di Tepi Jendela novel created
the conclusion that it is difficult to find the formal
equivalences in this cases because prefixes don not
only refer to grammatical category of words
(Morphology), but also they include to category of
word arrangements in sentences (Syntax) in the
source texts and the target texts, so that dynamic
equivalence with transpotition method is more
accurate in reaching natural level of source text

messages on the receiver opinions.
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ABSTRACT
Advertising is a form of communication that discloses information or messages and promotes the speaker's intent to his or
her opponent. The language used in advertising is a language that is easy to understand and persuasive so that the
opponent can speak as the speaker means. From advertisements in magazines, used for student learning in Dokkai 5.
Dokkai or reading is a very important course for students to welcome the office work normally done by Japanese language
graduates. In the office when working related Japanese often read documents and translate documents. In this research,
using advertising media because it is usually written in large and striking letters. To make the reading japanese learning
more interesting  Therefore, they needs to be approach that has never been done before with reading japanese
advertisement from japanese magazine. Reading Japanese language is usually difficult because it consists of three figures
namely Hiragana, Katakana and Kanji. So that become easier for students to reading through the selected advertising
media. This research is qualitative descriptive, and object of our study are students learning Japanese Language Education
and Japanese Literature Brawijaya University who have passed JLPT N3 and already received materials about Dokkai 3
and Dokkai 4. Techniques data by purposive sampling and random sampling by using random numbers as much as 10%
of the total population. In addition the results of this study will also describe motivation for students to improve their

ability of reading. Therefore, teaching points as an effort to help the lecture to explain and possibility to use teach for
higher education.
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INTRODUCTION easy to understand and persuasive so that the

o o opponent can speak as the speaker means. In
Adbvertising is a form of communication that ] L
simple terms, advertising is defined as a message
discloses information or messages and promotes ) .
) . that offers a product intended for the community.
the speaker's intent to his or her opponent. The L
. o . In Japanese, it is known for usual manners
language used in advertising is a language that is . . .
variety and the polite variety at the end of the
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sentence is marked by the copula of the form for
predicate, nouns and the~na adjectives and the
form -masu to predicate verbs. While the usual
variety at the end of the sentence is marked by the
copula of ~de aru form for predicate nouns and
the ~na adjectives, and the form or the dictionary

form for the predicate verb. Both languages are

commonly used in Japanese advertising languages.

Japanese advertising language is not only seen
from the variety of language, but also the
selection of words in terms of variations of words
and writing or characters. In terms of word
variations there is usually a mixture of code
between Japanese and English (Goldstein, 2011).
Dokkai 5 course, in addition to using
textbooks from Japan foundation also additional
from lecturers taken from various sources. With
this research open the insight that the Japanese
advertisement can be used to increase students in
reading ability. In below examples of readings

taken from Japanese advertisement.

Advertisement 1

BOEPES, A XMTh— Ny 763

XNVDOD T IFEIR AL XONET
AT AL Th—bFRy 7 X, $gA—H—721FT
kL7 bray b FoTHARZE

V. ZORR, THITIIET KO RN RER
MRS TWET XA,

THA U bRIE—FETZ L. R UAFELZL,
EELFRLSHWEL, EDOTT U FEH-T
b PR~ ERDRTHDDEE LIz,

Lrobfo TTFIVWZEDTH | KFICH
DRV LRI RELET ! !

(From : Tokyo Himawari. 2016.3.23)

From the example of Advertisement 1 , the
title appears large and in bold, there are also
pictures and writings under wearing hight light so
it is interesting for students to read and
understand what is meant by the reading. In the
office when working often read documents and
translate documents how it relates to work. Using
advertising media because it is usually written in
large and striking letters.

From previous example, we have
formulation of problem how is the understanding
and motivation Japanese Education students and
Japanese Literature students related with
Japanese advertising for improve their ability for

Reading or Dokkai 5.

LITERATURE REVIEW

Japanese Advertisement

In Japanese, it is known for its usual
manners and variety. Polite manners are marked
with ~ masu while the wusual variety is
characterized by the form of the ru-dictionary.
Both languages are commonly used in Japanese
advertising  languages.

Japanese advertising

language is not only seen from the variety of
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language, but also the selection of words in terms

of variations of words and writing or characters.

In terms of word variations there is usually a

mixture of code between Japanese and English.

Martha, et al (2010: 8) categorizes variations of

Japanese ad language characters as follows:

(1) Combined symbols, romaji, kanji, kana; this
is an 'advantage' of Japanese that recognizes
more than one typeface.

(2) Write the original Japanese word with
katakana. In contrast to languages that use
Latin letters where the affirmation of a word
is manifested by a striking font or size,
Japanese uses the katakana to realize this
concept. In ordinary circumstances,
katakana is only used to write the word
absorption or the name of a stranger; but in
specific situations when it wants to assert
katakana word is also used, although for a
word that is not from a foreign language.

(3) Name of product written in romaji, written
back with katakana.

(4) The product slogan is written in English and

is also written in Japanese equivalent.

Dokkai

According to Kobayashi (in Nihongo
kyouiku Jiten 1982 :) Understanding the meaning
of Dokkai is the meaning of the sentence he or she
read.
(LEZHAUT,TDONVHED 5
T5H L)
According Kindaichi haruhiko (in Nihongo

dajjiten) Dokkai understanding is the ability to

read the contents, the meaning of the sentence
and can understand the sentence.

XEOF®RNEZz s D 2L &
XEZ L ATY o0 W0nWT 52 L)

According to Kimura (in Nihongo Kyouiku
Jiten 1982: 113), Dokkai is reading sentences then
understanding the contents of the reading.

Gl X x5 A CANEZ BT 5
Z & Th D).

According to Unotetsuto (in Shinkyuu
Koujiten 2003: 633), Dokkai is a matter of
understanding the contents of the essay.

Based on some of the above understanding,
which is used by dokkai is not only reading
activity in general, but the reader must also know
and understand the meaning, and content of a
sentence or essay. In other words dokkai is said as

reading comprehension (reading comprehension).

Motivation
Uno (2013: 29) divide the two motivation

factors are:

1. Personal Factors In Motivation

The personal factor in motivation is the
factor or impulse that exists within oneself.
Personal factors are the will of a person to achieve
success or called the achievement factor. The will
to succeed can also occur in learning. It is very
influential on the performance of someone.
Someone who has a desire to succeed is high then
he will not delay his work and try to complete the

task as closely and as quickly as possible.
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2.  Environmental Factors With Motivation
Overall,

motivation consist of intrinsic and extrinsic

environmental  factors  with
motives. The intrinsic motive is caused by
unnecessary rewards in doing something and no
penalty for not doing it. Extrinsic motives are
based on individual behavior that only arises
because of punishment or even does not appear
despite the punishment. Extrinsic motives arise
because of rewards and punishments.

Of the two motivating factors that have been
described, researchers will use both of these
factors. As described above the two factors are

interconnected and affect each other.

METHODS

Types of Research

This research is descriptive qualitative with
the orientation of making description as real and
factual about the fact. This research will result
descriptive data in a form of written text or oral
based on the result of student’s learning (Moleong
2002:3). (2004:27),

on natural

Based on Moleong

qualitative research is based
background as a whole, which relies on human as
research instrument, deductive data analysis,
directs to object research to find base theories and
concern about the process rather than the result
itself. This research is qualitative research along

with descriptive method.

Methods
Data Source
The subject of this research is students in

Japanese Education Department and students in

Japanese Literature Department who passed
Japanese Language Proficiency Test (JLPT) level
N3 and already got the material about Dokkai 3
and Dokkai 4. The data that used in this research
is a test contain with 10 questions. As stated by
Setiyadi (2006:214), the number of samples in a
survey is 10% of the population. In this research
the number of students which will be the
respondent of the survey is 10% of Japanese
students who passed the JLPT N3. The total of
students in Japanese Education and Japanese
Literature Department who passed JLPT N3 is
around 100 students, so that it will has 12

respondent to get the valid data of this research.

Sampling Methods

This research will use purposive sampling
which is the subject of the research is only the
students who passed JLPT N3 because they
already get the material Dokkai 3 and Dokkai 4.
The researcher will use random sampling because
there are many students who passed JLPT N3.
For the beginning, researcher will choose 10% of
the population to be the respondent with random
numbers. Researcher will add more samples until

enough to represent whole population.

Data Analysis

After collect the data, Observer will use this
steps bellow based on Sugiyono’s opinion (2009:
244) show us that “Data analysis is the process to
search and establish the data from the result
systematically, location notes and another source
so can be easily understand and inform to other

people”.
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Steps that done by observer in this
observation such as:
1. Make test questions.
2. Give the question to responden so can be
easily answered.
Make table for question and Questioner.

4. Conclude the data analysis.

RESULT AND DISCUSSION

Various things that make teaching Dokkai
considered difficult is the monotonous teaching
that is caused by the lecture only use the method
of reading(yomu) and listen (kiku), also the
question and answer and the student's interest is
less to Dokkai because it is considered difficult.
For make Dokkai more interesting there are two
steps test, before use various media especially
Japanese Advertisement and used Japanese
Advertisement. Improved ability to understand
the reading of Japanese students can be seen from
the acquisition of pretest value and postes value.
Based on the pretest results can be known the
average value of pretest students is 60.3, and after
the learning process using the model Japanese
Advertising, the average student score to 70.8.
Based on these data, there is an increase in

learning outcomes.

Table 1. Questionaire Result

Answer
No Question
Yes No
1 Do you understand  the 7 5
" | Advertisement?
Do you agree reading
2. advertisement ? 10 2
Do you always reading
3 Advertisement 10 2
Do you agree that reading
4. | advertisement improve | 11 1
reading ability?
5 Do you found any difficulties 10 2
" | when reading advertisement?
CONCLUSION

Based on the research that has been
conducted on the formulation of the problem can
be concluded that:

1) The level of understanding of students
students of Japanese Language Education
and students of Japanese Literature that has
passed the Japanese Language Proficiency
Japanese Literature N3 showed 70.8. from
60.3.

2) Based on the data obtained, the ability of
reading will improve with reading the
interesting thing as advertisement.

Based on research that has been done, some
of the suggestions of researchers are as follows:

1)  The learners should not just rely on the
teacher to understand about of grammar in
Japanese, but also the learners are expected
to be active in seeking information and
knowledge with various reading like
advertisement, magazine and looking Japan
Channel Program. So that the knowledge

gained is not only limited to that given by the
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teacher in the classroom and learners can be
mastered and understood its use in Japanese.
2) Researchers who want to continue this
study to use lyric the Japanese song that
have much many meaning in Japanese so
that knowledge of the Japanese language

can be improved.
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